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Betsy Cristin R Sitinjak. Dinamika Populasi Ikan Layang Deles (Decapterus 
macrosoma) yang Didaratkan di Instalansi Pelabuhan Perikanan Nusantara Prigi, 
Kabupaten Trenggalek (dibawah bimbingan Dr. Ir. Supriatna, M.Si). 
Ikan layang deles merupakan sumberdaya ikan pelagis yang mempunyai 
nilai ekonomis penting dan memberi kontribusi utama pada produksi perikanan. 
Ikan layang deles bersifat sebagai ikan bermigrasi dan daerah penyebarannya 
luas. Jenis ikan layang yang umum ditemukan di Laut Jawa adalah ikan layang 
deles, layang benggol dan layang biru. Daerah penyebarannya luas serta telah 
dieksploitasi secara intensif di berbagai perairan di Indonesia, bahkan di 
beberapa wilayah perairan telah terindikasi penangkapan yang berlebihan. Di 
antara sekian banyak pusat produksi layang, perairan Laut Jawa dan sekitarnya 
merupakan produsen terbesar di Indonesia. 
 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pola pertumbuhan, laju 
pertumbuhan dan laju eksploitasi ikan layang deles yang didaratkan di Instalansi 
Pelabuhan Perikanan Nusantara Prigi, Trenggalek. Penelitian dilaksanakan pada 
bulan Oktober sampai November selama empat kali pengambilan sampel. 
 Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan teknik survei. 
Sumber data yang didapatkan berasal dari data primer (observasi, wawancara 
dan dokumentasi) dan data sekunder (kajian literatur). Metode pengambilan 
sampel dilakukan dengan teknik accidental sampling dengan jumlah sampel >70 
ekor per pengambilan sampel. 
 Hasil penelitian berupa hubungan panjang dan berat yang diperoleh 
menyatakan bahwa pola pertumbuhannya adalah alometrik negatif dengan 
persamaan W=0,0127L2,80. Laju pertumbuhan yang dihitung dengan pendekatan 
metode Von Bertalanffy memiliki persamaan pertumbuhan Lt= 21,97 (1-
e0,44(t+0,68)). Laju mortalitas total sebesar 1,13 per tahun, mortalitas alami sebesar 
0,89 per tahun dan mortalitas penangkapan sebesar 0,24 per tahun, sedangkan 
laju eksploitasinya sebesar 0,21 per tahun yang mengindikasikan bahwa 
penangkapan ikan layang deles di PPN Prigi, Trenggalek masih berada dibawah 
batas lestari (Under Fishing). Pendugaan tingkat pemanfatan model Schaefer 
yakni nilai jumlah tangkapan lestari (yMSY) sebesar 7.188 ton dengan jumlah trip 
lestari (fMSY) yaitu 9.038 trip, jumlah tangkapan yang diperbolehkan (JTB) yaitu 
5.750 ton dan tingkat pemanfaatan (TP) 104% bahwa termasuk dalam kondisi 
Over Exploited. Sedangkan untuk model Fox yaitu 6.143 ton dengan jumlah trip 
lestari (fMSY) yaitu 10.753 trip dan jumlah tangkapan yang diperbolehkan (JTB) 
yaitu 4.915 ton serta tingkat pemanfaatan (TP) 122% bahwa termasuk dalam 
kondisi Over Exploited. 
Saran berdasarkan penelitian yang telah dilakukan adalah kajian 
dinamika populasi maupun stok dikemudian hari sebaiknya menambahkan 
parameter dalam analisis data yaitu pola reproduksi agar diketahui musim 
pemijahan sehingga dapat diduga musim penangkapan agar ikan layang deles 
tetap lestari. Selain itu, pendataan hasil tangkapan juga perlu diperbaiki agar 
memudahkan pemanfaatan, pengelolaan dan perumusan kebijakan.   
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1.1 Latar Belakang 
Ikan layang deles merupakan sumberdaya ikan pelagis yang mempunyai 
nilai ekonomis penting dan memberi kontribusi utama pada produksi perikanan. 
Ikan layang bersifat sebagai ikan bermigrasi dan daerah penyebarannya luas 
(Suwarso et al., 2014). Jenis ikan layang yang umum ditemukan di Laut Jawa 
dan sekitar Sulawesi adalah ikan layang deles, layang benggol dan layang biru. 
Daerah penyebarannya luas serta telah dieksploitasi secara intensif di berbagai 
perairan di Indonesia, bahkan di beberapa wilayah perairan telah terindikasi 
penangkapan yg berlebihan. Perairan Laut Jawa dan sekitarnya merupakan 
produsen terbesar di Indonesia dalam mengolah ikan layang deles, sehingga 
stok jenis tersebut juga telah mengalami kepunahan (Suwarso  et al., 2013). 
Perairan Prigi terletak di selatan Provinsi Jawa Timur dan berbatasan 
dengan Samudera Hindia. Sepanjang pantai atau wilayah pesisir Jawa Timur 
merupakan area para nelayan mencari nafkah dengan berbagai macam alat 
tangkap dan alat bantu penangkapan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 
(2018), eksploitasi oleh payang, lampara, dan mini purse seine telah dilakukan 
sejak lama dan memberi kontribusi >50% dari total produksi ikan pelagis kecil di 
seluruh Laut Jawa dengan rata-rata produksi sebesar 79.800 ton per tahun hasil 
tangkapan perikanan yang berfluktuasi secara musiman dan tahunan. Jenis ikan 
layang deles (Decapterus macrosoma) terutama menjadi target penangkapan 
mini puse seine (Suwarso et al., 2003). 
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2018), pada tahun 2017 volume 
produksi perikanan yang didaratkan di PPN Prigi sebesar 9.035 ton dengan nilai 
Rp. 68.248.337.900. Sedangkan pada tahun 2018 sebesar 6.001 ton dengan 
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nilai Rp. 58.020.296.450 sehingga mengalami penurunan volume produksi 
perikanan sebesar 3034,012 ton atau 30,34%. Penurunan produksi ikan ini 
dikarenakan pada tahun 2018 adanya gangguan dalam proses 
perkembangbiakan ikan tersebut. Volume produksi ikan layang deles tahun 2014 
yakni 3.976 ton, tahun 2015 yakni 5.993 ton, tahun 2016 yakni 5.114 ton, tahun 
2017 yakni 9.035 ton dan tahun 2018 yakni 6.001 ton. 
Menurut Hari et al. (2016), tingkat pemanfaatan ikan layang di Prigi tahun 
2013 telah mencapai 123%. Rata-rata tingkat pemanfaatan dari tahun 2006 
hingga 2013 adalah sebesar 84%, angka ini telah melampaui jumlah tangkapan 
yang diperbolehkan pemerintah (JTB) yakni 80%. Sumberdaya ikan layang di 
Prigi termasuk dalam kategori fully exploited yaitu sumberdaya ikan sudah 
dieksploitasi hampir mendekati MSY. Menurut Ilhamdi et al. (2016), permintaan 
akan ikan layang terus meningkat baik dari dalam negeri maupun pasar ekspor. 
Selain dikonsumsi beberapa ikan tersebut juga digunakan sebagai umpan pada 
perikanan tuna long line. Dalam hal ini penambahan upaya penangkapan sudah 
tidak dianjurkan, karena akan mengancam kelestarian sumberdaya. Permintaan 
pasar dalam negeri sendiri adalah untuk kebutuhan konsumsi sehari-hari karena 
nilai gizi dan proteinnya yang tinggi. Oleh karena permintaannya yang selalu 
meningkat, eksploitasi terhadap sumberdaya ini terus dilakukan, baik oleh 
perikanan tradisional maupun semi industri. Penangkapan yang terus menerus 
dilakukan dapat mengancam kelestarian sumberdaya ini. Menurut Magdalena 
(2010), aspek dinamika populasi dapat digunakan untuk memberikan informasi 
mengenai upaya pengelolaan perikanan. Kajian mengenai perubahan populasi 
yang dipengaruhi oleh pertumbuhan, rekruitmen, kematian alami maupun akibat 
dari penangkapan merupakan pertimbangan dalam menentukan kebijakan dalam 
pengelolaan ikan layang deles secara berkelanjutan. 
  
   
3 
 
1.2 Perumusan Masalah  
 Sumberdaya perikanan merupakan sumberdaya milik bersama yang 
dapat dimanfaatkan oleh banyak individu dalam satu waktu. Sifat sumberdaya 
milik bersama ini mempermudah semua pelaku usaha perikanan untuk 
melakukan upaya pemanfaatan sumberdaya ikan. Pemanfaatan sumberdaya di 
Indonesia yang menggunakan prinsip open acces, mengakibatkan adanya pihak-
pihak yang tidak bertanggung jawab dalam memanfaatkan sumberdaya tanpa 
memperhatikan potensi perikanan yang berkelanjutan. 
 Potensi perikanan pelagis yang memiliki ekonomis tinggi seperti ikan 
layang di Kabupaten Trenggalek semakin banyak dimanfaatkan. Akibat dari 
tingginya tingkat penangkapan maka menimbulkan overfishing sehingga terjadi 
penurunan jumlah dan ukuran ikan. 
 Berdasarkan uraian permasalahan di atas, rumusan masalah yang akan 
dikaji adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana pola pertumbuhan dari ikan layang deles didaratkan di Instalasi 
Pelabuhan Perikanan Nusantara Prigi, Trenggalek ? 
2. Bagaimana laju pertumbuhan ikan layang deles didaratkan di Instalasi 
Pelabuhan Perikanan Nusantara Prigi, Trenggalek ? 
3. Bagaimana laju eksploitasi ikan layang deles didaratkan di Instalasi 
Pelabuhan Perikanan Nusantara Prigi, Trenggalek ? 
4. Bagaimana hubungan persamaan model Schaefer dan Fox terhadap upaya 
penangkapan ikan layang deles didaratkan di Instalasi Pelabuhan Perikanan 
Nusantara Prigi, Trenggalek ? 
5. Bagaimana pendugaan tingkat pemanfaatan model Fox dan model Schaefer 
ikan layang deles didaratkan di Instalasi Pelabuhan Perikanan Nusantara 
Prigi, Trenggalek ? 
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6. Bagimana tingkat keseimbangan bioekonomi ikan layang deles didaratkan di 
Instalasi Pelabuhan Perikanan Nusantara Prigi, Trenggalek ? 
 
1.3 Tujuan 
 Penelitian tentang dinamika populasi ikan layang deles ini memiliki tujuan 
sebagai berikut : 
1. Mengetahui pola pertumbuhan dari ikan layang deles didaratkan di Instalasi 
Pelabuhan Perikanan Nusantara Prigi, Trenggalek dengan melihat aspek 
hubungan panjang dan berat ikan. 
2. Mengestimasi laju pertumbuhan ikan layang deles didaratkan di Instalasi 
Pelabuhan Perikanan Nusatara Prigi, Trenggalek. 
3. Mengestimasi laju eksploitasi ikan layang deles dilihat dari aspek 
pertumbuhan, rekruitmen, mortalitas alami, mortalitas penangkapan. 
4. Mengestimasi hubungan persamaan model Schaefer dan Fox terhadap upaya 
penangkapan ikan layang deles didaratkan di Instalasi Pelabuhan Perikanan 
Nusantara Prigi, Trenggalek. 
5. Mengestimasi pendugaan tingkat pemanfaatan model Fox dan model 
Schaefer ikan layang deles didaratkan di Instalasi Pelabuhan Perikanan 
Nusantara Prigi, Trenggalek. 
6. Mengestimasi tingkat keseimbangan bioekonomi ikan layang deles didaratkan 
di Instalasi Pelabuhan Perikanan Nusantara Prigi, Trenggalek. 
 
1.4  Kegunaan 
 Penelitian mengenai dinamika populasi ikan layang deles ini diharapkan 
memberi kegunaan pada stakeholder sebagai berikut : 
1. Bagi Mahasiswa 
Menambah pengetahuan dan informasi terkait pengaplikasian ilmu dinamika 
populasi dan pengkajian stok ikan layang deles (Decapterus macrosoma). 
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2. Bagi Nelayan 
Menambah informasi terkait status pemanfaatan ikan layang deles yang 
dilakukan di Pelabuhan Perikanan Nusantara Prigi, Trenggalek. 
3. Bagi Pemerintah 
Menambah informasi terkait estimasi pertumbuhan dan laju eksploitasi ikan 
layang deles sebagai bahan pertimbangan pemerintah untuk membuat dan 
menentukan kebijakan perikanan berkelanjutan. 
 
1.5 Tempat dan Waktu 
Penelitian Skripsi mengenai dinamika populasi ikan layang deles 
(Decapterus macrosoma) dilakukan di Instalasi Pelabuhan Perikanan Nusantara 
Prigi, Trenggalek pada bulan Oktober-November 2019. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1. Ikan Layang Deles (Decapterus macrosoma) 
2.1.1 Klasifikasi dan Morfologi 
 Ikan layang merupakan salah satu ikan pelagis yang banyak ditemukan di 
perairan Laut Jawa. Ikan layang deles dapat dilihat pada Gambar 1. Menurut 
Fishbase (2019), klasifikasi layang deles adalah sebagai berikut : 
Kingdom : Animalia 
Phylum : Chordata 
Kelas  : Actinopterygii 
Sub Kelas : Teleostei 
Ordo  : Percomorphi 
Divisi  : Percomorphi 
Sub divisi : Carangi 
Family  : Carangidae 
Genus  : Decapterus 
Spesies : Decapterus macrosoma 





Gambar 1. A.Ikan Layang Deles Decapterus macrosoma (Fishbase, 2019) 
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Layang Deles memiliki sirip punggung I (pinna dorsalis I) berjari keras 
sebanyak 8 buah sedangkan sirip punggung II (pinna dorsalis II) berjari-jari keras 
1 dengan ukuran 32-35 cm. Sirip dubur (pinna analis) memiliki panjang 27-30 cm 
sedangkan sirip dada (pinna pectoralis) yakni 22-23 cm lebih panjang dari kepala 
tanpa moncong. Panjang badan mencapai 40 cm, umumnya 25 cm.  Bentuk 
badan Ikan layang deles yakni ramping, memanjang, dan agak bundar. Matanya 
berukuran medium dengan kelenjar adiposa yang sudah berkembang, ditutupi 
oleh selaput kecuali bagian vertikal di pupilnya. Memiliki warna biru metalik pada 
bagian atas, silver pada bagian bawah, sirip caudal berwarna gelap dan sirip 
lainnya berwarna pucat (Abdul, 1998). 
 Memiliki duri punggung sebanyak 9 buah, duri anal 3 buah serta sirip 
lunak anal 27-30 cm, di bagian punggung ujung terdapat posterior rahang atas 
yang berbentuk cekung dan dengan tonjolan bulat di bagian perut. Bagian tepi 
bahu terdapat dua papilla kecil, warna tubuh yakni biru metalik, bagian perut 
berwarna perak serta sirip hialin dan operculum dengan bercak hitam kecil. 
Bagian Indo-Pasifik terdapat spesies Decapterus di kedalaman 30m - 170m 
berukuran kecil yang biasanya memakan plankton invertebrata (Fishbase, 2019). 
 
2.1.2 Habitat dan Penyebaran 
 Menurut Duto et al. (2006),  ikan layang deles (Decapterus macrosoma) 
terdiri atas dua populasi yakni Laut Cina Selatan dan Laut Jawa hingga Selat 
Makassar serta bagian utara Sulawesi. Menurut Abdul et al. (1998), daerah 
sebaran ikan layang deles sangat luas, yaitu di perairan tropis dan subtropis. 
Sebagian besar populasi ikan ini terdapat di Samudera Atlantik bagian utara 
hingga Cape Cod dan sebelah selatan hingga Brasilia. Di wilayah Indo-Pasifik 
ikan ini tersebar antara Jepang di bagian utara dan Pantai Natal di bagian 
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selatan. Menurut Handenberg (1937), di Laut Jawa ikan tersebar mengikuti 
pergerakan salinitas dan persediaan makanan yang sesuai dengan hidupnya. 
 Menurut Rita et al. (2016), distribusi ikan layang dapat ditemukan di 
seluruh perairan tropis dan subtropis di Indo-Pasifik dan Lautan Atlantik. Daerah 
penangkapan ikan layang di Indo-Pasifik dan Lautan Atlantik. Ikan layang 
termasuk jenis ikan perenang cepat, bersifat pelagism tidak menetap dan suka 
bergerombol. Jenis ikan ini tergolong stenohaline yang hidup di perairan 
berkadar garam tinggi yakni 32 - 34 ppm. Ikan layang tertangkap pada perairan 
yang berjarak 20 - 30 mil dari pantai  dengan kedalaman 45 - 1000 meter. 
Menurut Amir et al. (2015), kondisi daerah penangkapan ikan layang yaitu suhu 
permukaan laut (SPL) berkisar antara 28 - 300C dan salintas perairan berkisar 
antara 32% - 33%. Kondisi oseanografi perairan ini sesuai dengan habitat ikan 
layang deles. 
 
2.1.3 Makanan dan Kebiasaan  
 Ikan layang deles (Decapterus macrosoma) di perairan Filipina 
merupakan ikan-ikan pemakan plankton hewani. Ciri-ciri ikan pemakan plakton 
hewani terletak pada perbandingan panjang usus terhadap panjang badan yakni 
kurang dari 100%. Makanan ikan ini yaitu Crustacea dengan Copepoda yang 
dominan, molusca dan gastropoda, larva ikan (Abdul, 1998). 
 Ketersediaan makan merupakan faktor yang menentukan jumlah 
populasi, pertumbuhan, reproduksi dan dinamika populasi serta kondisi ikan yang 
ada di suatu perairan. Kebanyakan ikan pelagis termasuk pemakan plankton, 
baik plankton nabati maupun plankton hewani. Makanan ikan layang terdiri dari 
39% Copepoda, 31% Crustacea dan 30% organisme lainnya. Kebiasaan makan 
dipengaruhi oleh beberapa faktor penting, antara lain habitat hidupnya, kesukaan 
terhadap jenis makanan tertentu, musim, ukuran, dan umur ikan. Perubahan 
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lingkungan suatu perairan mengakibatkan perubahaan persediaan makanan 
maka akan merubah kebiasaan makan ikan (Amir et al., 2015). 
 
2.1.4 Waktu dan Musim Pemijahan 
 Menurut Yusmina et al. (2018), ikan  layang deles (Decapterus 
macrosoma) tingkat kematangan gonad (telur transparan) dijumpai antara bulan 
Mei-Juni , sebagian telah melepas telur antara bulan Juli-Oktober dan ikan-ikan 
kecil dengan panjang total sekitar 8 cm dijumpai pada bulan Mei, Juli, Agustus 
dan November. Telur dan larva ikan layang deles dijumpai di sekitar perairan 
Madura di bulan Oktober dan November. Bahwa musim pemijahan ikan layang di 
perairan laut Jawa terjadi pada bulan Mei-Oktober atau November dan waktu 
musim pemijahannya relatif panjang, tetapi masing-masing individu memijah 
dalam periode singkat. Keberadaan juvenil ikan layang (ukuran kurang dari 12 
cm) hanya terjadi pada bulan Maret sampai Juli. 
Menurut Nur et al. (2017), kemunculan ikan layang di Laut Jawa dapat 
diharapkan sepanjang tahun, tetapi saat yang pasti mengenai kemunculannya 
tersebut belum diketahui dengan tepat. Adanya produksi ikan layang pada 
daerah penghasil ikan, diperoleh bahwa dalam satu tahun terjadi dua kali hasil 
yang melimpah. Hasil maksimum terjadi antara bulan Juli, Agustus, dan 
September. Puncak pemijahan ikan layang terjadi pada bulan April dan Agustus. 
Puncak musim ini dapat berubah maju atau mundur sesuai dengan perubahan 
musim yaitu yang berhubungan dengan perubahan angin muson di Laut Jawa. 
Menurut Amir et al. (2015), musim penangkapan ikan layang sangat dipengaruhi 
dengan salinitas perairan sebagai habitat spesies tersebut.  Bahwa pada musim 
timur (Juni-September), massa air bersalinitas tinggi yang berasal dari laut Flores 
dan Samudera Pasifik mengalir melalui Selat Makassar menuju ke Laut Jawa. 
Pada musim barat (Desember-Maret) arus permukaan bergerak dari Laut Cina 
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Selatan memasuki Laut Jawa dari arah barat ke arah timur. Pergerakan arus ini 
membawa massa air laut dengan salinitas tinggi. 
 
2.1.5 Alat Penangkapan Ikan Layang Deles  
1. Pukat Cincin (Puse Seine) 
 Purse seine disebut juga pukat cincin karena alat tangkap ini dilengkapi 
dengan cincin yang memudahkan penarikan tali cincin. Cincin pada alat tangkap 
purse seine mempunyai fungsi ganda sebagai tempat lewat tali cincin dan juga 
berfungsi sebagai pemberat. Pukat cincin merupakan alat penangkap ikan 
pelagis yang paling produktif. Pada umumnya, ikan-ikan kecil membentuk 
gerombolan padat yang cocok untuk pukat cincin. Sementara ikan-ikan besar 
lebih sulit untuk ditangkap dengan pukat cincin karena membentuk gerombolan 
yang agak sedikit. Operasi penangkapan alat tangkap ini menggunakan alat 
bantu cahaya dan rumpon (Najamuddin, 2011). 
 Pukat cincin merupakan jaring berbentuk empat persegi panjang, tanpa 
kantong dan digunakan untuk menangkap gerombolan ikan di permukaan 
(pelagic fish). Pukat cincin digolongkan dalam kelompok jaring lingkar 
(surrounding nets). Pukat cincin terbuat dari tali nilon yang membentuk jaring 
persegi panjang hingga beberapa kilometer. Karakteristik pukat cincin terletak 
pada cincin yang terdapat pada bagian bawah jaring yang dikelompokkan 
menjadi lima yakni: badan jaring, tali kerut, cincin, pelampung, pemberat dan tali 
selembar. Prinsip pengoperasian yakni melingkari gerombolan dengan jaring 
kemudian jaring bagian bawah dikerucutkan yang berfungsi untuk memperkecil 
ruang gerak ikan. Terdapat dua jenis pelampung yakni pelampung Y-50 dipasang 
dipinggir kiri dan kanan 600 buah, pelampung Y-80 dipasang di tengah sebanyak 
400 buah. Pelampung yang dipasang di bagian tengah lebih rapat dibanding 
bagian pinggir, kemudian ada pemberat yang terbuat dari timah hitam sebanyak 
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700 buah dipasang pada tali pemberat. Dan cincin yang terbuat dari besi dengan 
diameter lubang 11,5 cm digantungkan pada tali pemberat dengan seutas tali 
yang panjangnya 1 m dengan jarak 3 m setiap cincin (Muntaha et al., 2013). 
 
Gambar 1. Alat tangkap pukat cincin (Google Image, 2020) 
 
2. Jaring Insang (Gill Net) 
 Gill net merupakan alat tangkap pasif berbentuk lembaran jaring persegi 
panjang yang menangkap ikan dengan menggunakan ruaya disaat datangnya 
ikan dan ikan tersebut tertangkap pada insangnya. Menurut Lisdawati et al. 
(2016), alat tangkap jaring insang berfungsi menghadang ruaya ikan yang 
sedang melintas, baik itu ikan pelagis maupun demersal. Sebagai alat tangkap 
pasif, jaring insang kurang efektif terhadap hasil tangkapan ikan yang 
mempunyai pengaruh terhadap rangsangan umpan, seperti ikan kerapu, 
rajungan, udang, dan lain sebagainya. Konstruksi jaring insang ada yang terdiri 
dari satu lembar jaring, dua lembar jaring, dan ada juga yang terdiri dari tiga 
lembar jaring. Untuk jaring insang yang konstruksinya hanya terdiri dari satu 
lembar disebut dengan jaring insang satu lembar (Gill net), yang konstruksinya 
terdiri dari dua lembar disebut dengan jaring insang dua lembar atau jaring 
insang lapis dua (Double gill net atau Semi trammel net) dan untuk yang 
konstruksinya terdiri dari tiga lembar disebut dengan jaring insang tiga lembar 
(Trammel net). Penamaan dari ketiga jenis jaring insang ini dapat berbeda 
menurut daerah, target tangkapan dan nelayan yang mengoperasikannya. 
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 Ukuran mata jaring (mesh size) seluruh bagian jaring adalah sama. Jaring 
insang termasuk kelompok alat penangkap yang selektif yaitu alat tangkap yang 
ukuran mata jaringnya disesuaikan dengan jenis dan ukuran ikan yang menjadi 
target tangkapan. Konstruksi jaring insang terdiri dari badan jaring (webbing, tali 
ris atas, tali ris bawah, pelampung dan pemberat). Ikan tertangkap secara terjerat 
dan terpuntal pada jaring berlapis satu, dua atau tiga. Penggunaan jaring dapat 
satu persatu atau dengan merangkaikan jaring yang sama atau bermacam-
macam. Metode pengoperasian dari jaring insang biasanya dilakukan secara 
pasif meskipun ada juga yang dilakukan secara semi aktif atau dioperasikan 
secara aktif. Untuk yang pasif biasanya dioperasikan pada malam hari baik itu 
dioperasikan dengan memakai alat bantu cahaya (light fishing) atau tanpa 
memakai alat bantu cahaya (Sukmawardhana et al., 2013). 
 
Gambar 2. Alat tangkap jaring insang (Google Image, 2020) 
 
3. Payang (Pelagic Danish Seine) 
 Alat tangkap payang termasuk alat tangkap pukat kantong lingkar yang 
digunakan untuk menangkap gerombolan ikan permukaan dimana kedua 
sayapnya berfungsi sebagai menakut-nakuti atau mengejutkan serta menggiring 
ikan supaya masuk ke dalam kantong. Alat tangkap ini menangkap ikan-ikan 
pelagis seperti layang, selar, tongkol, kembung dan tembang. Payang memiliki 
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dua alat bantu yakni rumpon dan lampu dalam pengoperasiannya sewaktu 
berlayar (Hakim et al., 2014). 
 Payang secara umum terdiri dari sayap, badan jaring dan kantong. Sayap 
terdiri dari dua bagian yakni bagian kanan dan kiri. Sayap berfungsi sebagai 
menghadang ikan secara horizontal dengan tujuan untuk menggiring ikan agar 
masuk ke dalam kantong. Badan jaring merupakan bagian yang berfungsi 
menghadang ikan secara vertikal dan horizontal. Mulut jaring terdapat dibagian 
depan badan jaring yang merupakan pintu masuk bagi ikan setelah tergiring oleh 
sayap. Bagian mulut jaring dilengkapi dengan tali ris atas dan bawah. Tali ris atas 
lebih panjang dari tali ris bawah dengan tujuan agar ikan tidak dapat meloloskan 
diri ke arah bawah. Kantong adalah bagian akhir yang berfungsi sebagai tempat 
berkumpulnya hasil tangkapan. Sedangkan pelampung pada alat tangkap 
payang berfungsi untuk mempertahankan posisi jaring dan menjaga agar jaring 
tetap terapung (Kurniawan et al., 2013). 
 
Gambar 3. Alat tangkap payang (Google Image, 2020) 
 
4. Pancing Tonda (Trowl Lines) 
 Pancing tonda memiliki enam komponen yaitu penggulung, tali utama, tali 
cabang, swivel, mata pancing dan umpan. Penggulung terbuat dari kayu atau 
plastik berbentuk bulat. Tali utama terbuat dari bahan senar bernomor 100, 
sedangkan tali cabang terbuat dari senar bernomor 70. Swivel terbuat dari bahan 
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stainless steel dan berfungsi agar tali pancing tidak terbelit saat dioperasikan. 
Mata pancing terbuat dari bahan alumunium bernomor 7. Umpan yang digunakan 
terbuat dari serat kain sutra (Wahyuningrum et al., 2012). 
 Menurut Putra dan Abdul (2014), secara garis besar konstruksi pancing 
tonda yang dimiliki oleh nelayan terdiri dari tali pancing yang terdiri dari dua jenis 
yaitu tali utama (main line), tali cabang (branch line), kili-kili (swivel), mata 
pancing (hook) dan roll penggulung tali. Gambaran umum dari bentuk pancing 
tonda yakni tali utama yang diikatkan pada ujung kili-kili. Kemudian ujung kili-kili 
yang belum terikat, diikatkan ke tali cabang. Selanjutnya, tali cabang diikatkan 
pada mata pancing. Ditengah-tengah tali cabang diberi pemberat. Umpan yang 
digunakan adalah umpan jenis buatan yang dipasang di atas mata pancing. 
Sehingga bisa menutupi mata pancing agar tidak terlihat ikan yang mengelabuhi 
pandangan ikan.  
 
Gambar 4. Alat tangkap pancing tonda (Google Image, 2020) 
 
5. Pancing Ulur (Hand Lines)  
 Urutan pengoperasian pancing ulur yakni pemberat ditenggelamkan ke 
dalam air terlebih dahulu. Selanjutnya tali pancing ditenggelamkan satu persatu 
dengan cara mengulurkan tali pancing yang telah berada pada gulungan. 
Pancing ulur memiliki kelebihan yang dimana biaya pengoperasiannya termasuk 
murah. Bagian-bagian dari pancing ulur yakni terdiri atas penggulung, tali utama 
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yang terbuat dari polyamide monofilament nylon nomor 80, sebuah kili-kili, tali 
cabang dan pemberat timah (Akbarsyah et al., 2017).  
 Cara pengoperasian penangkapan dibedakan dua macam, yakni dengan 
menggunakan umpan dan tampan umpan. Operasi penangkapan menggunakan 
umpan dilakukan dengan cara menenggelamkan pancing hingga pemberatnya 
menyentuh permukaan dasar perairan. Selanjutnya pancing didiamkan hingga 
ada ikan yang terkait di mata pancing. Umpan yang digunakan berupa udang, 
ikan kecil utuh atau potongan ikan dan cumi-cumi. Adapun pengoperasian 
pancing tanpa umpan yakni dengan menenggelamkan pancing. Ketika pemberat 
sudah menyentuh dasar perairan, pancing diangkat sedikit ke atas. Kemudian 
pancing digerak-gerakkan sehingga kail bergerak-gerak menyerupai ikan kecil 
yang sedang berenang (Antarani  et al., 2018). 
 
Gambar 5. Alat tangkap pancing ulur (Google Image, 2020) 
 
2.2 Pendugaan Parameter Pertumbuhan Ikan  
 Menurut Prihatiningsih et al. (2013), pertumbuhan pada ikan merupakan 
penambahan ukuran panjang dan berat dalam satuan waktu. Pertumbuhan pada 
organisme dapat terjadi karena adanya pertambahan jaringan melalui 
pembelahan sel dan hipertrofi, dimana jumlah sel tetap tetapi volumenya 
bertambah.  Perbedaan parameter pertumbuhan disebabkan perbedaan lama 
waktu, musim, ukuran ikan, alat tangkap yang digunakan dan daerah 
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penangkapan pada saat sampling. Adanya perbedaan nilai parameter 
pertumbuhan ini lebih dipengaruhi oleh komposisi ikan contoh dengan cara atau 
metode yang digunakan. Jika ikan muda lebih banyak tertangkap maka koefisien 
pertumbuhan akan tinggi dan sebaliknya jika ikan-ikan berumur tua yang banyak 
tertangkap, maka koefisien pertumbuhan akan rendah. 
Laju pertumbuhan pada ikan dipengaruhi oleh faktor genetik, jenis 
kelamin, umur, penyakit, kondisi lingkungan dan ketersediaan makanan. 
Pertumbuhan ikan jantan dan betina dalam satu jenisnya biasanya berbeda, 
akan tetapi ada beberapa jenis pertumbuhan yang sama. Laju pertumbuhan 
setiap organisme tergantung pada umur yang dapat diketahui bahwa laju 
pertumbuhan ikan akan berkurang atau melambat dengan makin bertambahnya 
umur. Laju pertumbuhan panjang dan berat pada ikan dapat berjalan seimbang 
atau salah satu lebih dominan. Persamaan hubungan panjang bobot ikan 
dimanfaatkan untuk menduga bobot ikan melalui panjangnya dan menjelaskan 
sifat pertumbuhannya (Saparinto, 2008). 
 
2.2.1 Hubungan Panjang Berat 
 Hubungan panjang-berat ikan merupakan salah satu informasi 
pelengkap yang bertujuan untuk mengetahui variasi berat dan panjang tertentu 
dari ikan secara individual atau kelompok-kelompok individu sebagai suatu 
petunjuk tentang kegemukan, kesehatan, produktivitas termasuk perkembangan 
gonad ikan. Analisa panjang berat juga dapat mengestimasi faktor kondisi, yang 
merupakan salah satu hal penting dari pertumbuhan untuk membandingkan 
kondisi atau keadaan kesehatan relatif populasi ikan atau individu di suatu 
wilayah tertentu (Mulfizar et al., 2012). Menurut Misbah et al. (2017), hubungan 
panjang berat ikan mempunyai nilai praktis yang memungkinkan merubah nilai 
panjang ke dalam harga berat ikan atau sebaliknya. Berdasarkan rumus umum 
   
17 
 
hubungan panjang berat dibawah ini, diketahui bahwa berat merupakan fungsi 
dari panjang, nilai b menggambarkan pola pertumbuhannya. 
  W = a.Lb 
Keterangan : W       = berat ikan (gram) 
     L      = Panjang ikan (cm) 
     a dan b = Konstanta 
 Menurut Yusmina et al. (2018), bahwa nilai b pada persamaan 
hubungan panjang berat menunjukkan tipe pertumbuhan ikan. Ikan yang memiliki 
pola pertumbuhan isometrik b=3 maka pertambahan panjangnya seimbang 
dengan pertambahan berat. Sebaliknya pada ikan dengan pola pertumbuhan 
allometrik positif b>3 maka pertumbuhan berat lebih cepat dibanding dengan 
pertumbuhan panjangnya. Ikan yang memiliki pola pertumbuhan allometrik 
negatif b<3 maka pertumbuhan panjang lebih cepat dibanding dengan 
pertumbuhan beratnya. Faktor yang berpengaruh terhadap pertumbuhan panjang 
berat ikan yakni keturunan, jenis kelamin, umur, tingkat kematangan gonad serta 
ketersediaan makanan. Nilai yang di dapat dari perhitungan panjang berat ini 
adalah untuk menduga berat dari panjang ikan ataupun sebaliknya. Selain itu 
juga untuk mengetahui pola pertumbuhan dan pengaruh perubahan lingkungan 
terhadap pertumbuhan ikan. Pola pertumbuhan dapat dibagi ke dalam empat 
tingkat yang berbeda yakni fase pertama pertumbuhan larva, dimana perubahan 
bentuk dan ukuran badan berubah dengan cepat. Fase kedua adalah fase 
juvenil, berlanjut dengan perubahan panjang dan berat badan terjadi hubungan 
yang lebih linier. Sejalan dengan ikan yang mendekati kematangan gonad, 
banyak energi yang telah dimanfaatkan untuk pertumbuhan, perkembangan dan 
pertumbuhan gonad muncul hanya setelah masa bertelur selesai. Tahap 
pertumbuhan ini berlanjut sampai ikan mencapai dewasa.  
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2.2.2 Persamaan Pertumbuhan Metode Von Bertalanffy 
 Metode yang digunakan dalam penentuan pertumbuhan ikan layang 
adalah metode Von Bertalanffy. Menurut Sparre dan Venema (1999), 
perhitungan pendugaan pertumbuhan ikan layang dapat menggunakan model 
matematika Von Bertalanffy yang menjelaskan panjang (L), sebagai fungsi umur 
ikan (t). Validitas metode ini didasarkan pada asumsi bahwa sampel ikan 
diperoleh dari populasi yang stabil dengan penambahan baru dan laju mortalitas 
yang konstan serta mengikuti model pertumbuhan Von Bertalanffy dengan 
rumus: 
L(t) = L ∞ {1-e(-k(t-to)} 
 Berdasarkan rumus diatas parameter yang digunakan untuk menduga laju 
pertumbuhan populasi yaitu ukuran panjang ikan pada saat umur t (cm) yang 
dilambangkan dengan Lt. L ∞ merupakan  panjang maksimum ikan yang dapat 
dicapai (cm), t0 yakni umur ikan teoritis pada saat panjangnya 0 cm dan K 
merupakan koefisien pertumbuhan (per hari). Persamaan Von Bertalanffy yang 
umum digunakan dalam studi pertumbuhan. Persamaan pertumbuhan Von 
Bertalanffy memberikan representasi pertumbuhan ikan yang memuaskan. Hal 
ini karena persamaan pertumbuhan Von Bertalanffy berdasarkan konsep 
fisiologis sehingga bisa digunakan untuk mengetahui beberapa masalah seperti 
variasi pertumbuhan karena ketersediaan makanan (Beverton dan Holt, 1957). 
Pertumbuhan yang cepat menunjukkan ketersediaan makanan dan kondisi 
lingkungan lainnya yang mendukung sedangkan pertumbuhan menunjukkan 
kondisi yang sebaliknya. Pertumbuhan dapat didefinisikan sebagai perubahan 
ukuran (panjang, berat) ikan pada waktu tertentu atau perubahanan kalori yang 
tersimpan menjadi jaringan somatik dan reproduksi. 
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2.3 Laju Mortalitas dan Laju Eksploitasi 
 Menurut Prihatiningsih et al. (2013), mortalitas total (Z) dalam suatu 
kegiatan perikanan tangkap sangat penting untuk menganalisis dinamika 
populasi atau stok ikan. Mortalitas dapat dibedakan dalam mortalitas alami (M) 
dan mortalitas karena penangkapan (F). Mortalitas total dapat diduga dari 
pergeseran kelimpahan kelompok umur dan dari analisis kurva hasil tangkapan 
menggunakan data frekuensi panjang. Laju mortalitas penangkapan (F) 
ditentukan dengan rumus sebagai berikut : Z=M+F. Laju eksploitasi adalah 
bagian suatu kelompok umur yang akan ditangkap selama ikan tersebut hidup. 
Laju eksploitasi merupakan jumlah ikan yang ditangkap dibandingkan dengan 
jumlah total ikan yang mati karena faktor mortalitas, baik secara alami maupun 
dengan penangkapan (Sharif, 2009). Laju eksploitasi (E) ditentukan dengan 




 Dengan asumsi bahwa nilai optimum F dari stok ikan yang dieksploitasi 
sebanding dengan mortalitas alaminya (M). Mortalitas alami adalah mortalitas 
yang terjadi karena berbagai sebab selain penangkapan seperti pemangsaan, 
penyakit, stress pemijahan, kelaparan dan usia tua (Sparre dan Venema, 1999). 
Penyebab terbesar yang menyebabkan kematian pada ikan adalah adanya 
predasi. Mortalitas dapat disebakan oleh adanya perubahan suhu yang abnormal 
dan cepat walaupun dimana suhu cenderung berada jauh di atas titik beku dan 
aklimatisasi suhu pada spesies ikan relatif tinggi. Dinamika lapisan oksigen di 
wilayah tropis dan upwelling dapat menyebabkan mortalitas massa. Banyak 
faktor kematian pada ikan seperti misalnya penyakit, stress saat pemijahan dan 
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dan sebaliknya. Nilai M berkaitan dengan nilai L∞ karena pemangsa ikan besar 
lebih sedikit dari ikan kecil. Mortalitas penangkapan adalah mortalitas yang 
terjadi akibat adanya aktivitas penangkapan (Hesti Wahyuningsi, 2006). 
 
2.4 Yield per Recruitmen 
 Model analitik sering pula dikenal sebagai Beverton and Holt dan model 
Ricker, yaitu suatu model yang mempertimbangkan lebih mendalam beberapa 
bagian parameter populasi. Model ini lebih banyak memerlukan data mengenai 
parameter pertumbuhan, recruitmen dan mortalitas. Model yang banyak 
digunakan pada akhir-akhir ini adalah model yield-per-rekruit (Y/R), yang 
selanjutnya disebut sebagai hasil per penambahan baru. King (1995), 
menyatakan bahwa model Y/R adalah memeriksa “trade off” antara menangkap 
ikan yang masih muda dalam jumlah banyak dan menangkap ikan yang lebih 
sedikit jumlahnya tetapi lebih besar ukurannya. Menurut Gulland (1983), Y/R 
adalah yiled rata-rata yang dapat diharapkan dari ikan secara individu yang 
mencapai ukuran yang dapat ditangkap, dengan pola penangkapan tertentu 
(jumlah upaya total dan selektifitasnya). 
Menurut Achmad (2006), adanya perbedaan pola rekruitmen 
kemungkinan disebabkan karna perbedaan kondisi lingkungan dan kesuburan 
perairan antara Laut Jawa dan Laut Cina Selatan. Perairan yang subur bisa 
menyebabkan pemijahan ikan layang deles terjadi lebih dari satu kali per tahun. 
Menurut Suwarni et al. (2015), menyatakan bahwa jika penangkapan dilakukan 
secara terus menerus tanpa adanya suatu usaha pengaturan, maka sumberdaya 
hayati ikan pada waktu yang akan datang dapat mengalami kelebihan tangkapan 
dan berakibat mengganggu kelestarian sumberdaya  hayati. Ikan yang telah 
mengalami matang gonad mendominasi hasil tangkapan ikan layang sehingga 
diharapkan ikan-ikan tersebut telah melakukan recruitmen untuk memperbarui 
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stoknya di alam akibat eksplotasi sehingga kelimpahannya di masa mendatang 
masih tergolong aman dengan mesh size yang digunakan saat ini. 
 
2.5 Pendugaan Maksimum Lestari 
 Produktivitas hasil tangkapan menunjukan bersarnya stok ikan yang 
dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan. Dinamika populasi stok ikan yang 
terdapat di perairan dapat dipengaruhi oleh kelahiran, kematian, imigrasi dan 
emigrasi.  Peningkatan dan penurunan stok ikan di perairan mempengaruhi stok 
populasi ikan. Peningkatan stok dipengaruhi oleh pertumbuhan dan rekruitmen. 
Penurunan stok dipengaruhi oleh mortalitas alami dan penangkapan. 
Produktivitas hasil tangkapan ikan layang dapat ditentukan dengan 
membandingkan besarnya produksi hasil tangkapan dengan besarnya upaya 
penangkapan yang dilakukan. Produksi dan produktivitas hasil tangkapan ikan 
layang akan meningkat apabila upaya penangkapan ikan (trip) dapat dikurangi 
(Rahim et al., 2018). 
 Upaya penangkapan berlebihan dan menjurus ke arah eksploitasi 
mempengaruhi penurunan umur dan ukuran ikan yang jika terjadi dalam jangka 
waktu panjang dapat menggambarkan bahwa jumlah ikan yang tersedia di 
perairan menurun. Perubahan populasi suatu individu juga berpengaruh terhadap 
keberadaan jaring makanan diperairan sehingga mengakibatkan berkurangnya 
spesies lain yang keberadaannya tergantung dari individu ini (Arfiati et al., 2015). 
 
2.6 Standarisasi Alat Tangkap 
 Sifat perikanan di daerah tropis khususnya di Indonesia adalah multi-
species dan multi-gear. Multispesies memiliki arti bahwa satu alat tangkap ini 
mampu menangkap beberapa jenis ikan yang berbeda, sedangkan multigear  
bahwa satu jenis ikan yang sama dapat ditangkap oleh beberapa jenis alat 
tangkap yang berbeda, oleh karena itu perlu dilakukan standarisasi alat tangkap. 
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Standarisasi terhadap alat tangkap bertujuan untuk menyeragamkan satuan-
satuan upaya yang berbeda sehingga dapat menghasilkan upaya penangkapan 
hasil tangkapan yang sama dengan alat tangkap standar. Pada umumnya 
pemilihan suatu alat tangkap standar didasarkan pada dominan tidaknya alat 
tangkap tersebut digunakan di suatu daerah dan besarnya upaya penangkapan 
yang dilakukan (Syamsuddin et al., 2008). 
 Salah satu cara pengelolaan perikanan agar tetap berkelanjutan dan 
memperoleh manfaat ekonomi secara optimal adalah dengan memperhatikan 
hubungan antar upaya penangkapan sumberdaya ikan dalam aspek biologi dan 
aspek ekonomi. Sebelum dilakukan perhitungan CpUE terlebih dahulu dilakukan 
perhitungan standarisasi alat tangkap. Masing-masing alat tangkap memiliki 
kemampuan yang berbeda dalam menangkap suatu jenis ikan, maka perlu 
adanya standarisasi upaya penangkapan terlebih dahulu (Listiani et al., 2016).  
Proses standarisasi alat tangkap dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut : 
1. Menentukan CpUE laju penangkapan dengan CpUE rata-rata dari 
masing-masing alat tangkap. Alat tangkap dengan nilai CpUE tertinggi 
diasumsikan sebagai alat tangkap standar. 
2. Menghitung Fishing Power Index (FPI) standarisasi dilakukan dengan 
mencari nilai Fishing Power Index (FPI). Alat tangkap standar memiliki 
nilai FPI 1,0 dan untuk jenis alat tangkap lainnya nilai FPI dihitung dengan 
cara membagi CpUE alat tangkap tersebut dengan CpUE alat tangkap 
standar. 
 
2.7 Model Produksi Surplus 
 Pemanfaatan sumberdaya ikan umumnya didasarkan pada konsep MSY 
yaitu hasil tangkapan terbesar yang dapat dihasilkan dari tahun ke tahun oleh 
suatu perikanan. Konsep MSY didasarkan atas suatu model yang sangat 
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sederhana dari suatu populasi ikan yang dianggap sebagai unit tunggal. Konsep 
ini dikembangkan dari kurva biologi yang menggambarkan yield  sebagai fungsi 
dari effort dengan suatu nilai maksimum yang jelas, terutama bentuk parabola 
dari Schaefer yang paling sederhana (Widodo dan Suadi, 2006) 
 Pengelolaan sumberdaya ikan dengan menggunakan pendekatan MSY 
mempunyai kelemahan yakni tidak bersifat stabil karena perkiraan stok yang 
meleset sedikit saja bisa mengarah ke pengurasan stok, tidak memperhitungkan 
nilai ekonomis apabila stok ikan tidak dipanen dan sulit diterapkan pada kondisi 
dimana perikanan memiliki ciri ragam jenis. Terlepas dari kelemahan yang 
dimiliki dalam pengelolaan perikanan, pendekatan MSY merupakan konsep yang 
bermanfaat. Alasannya MSY merupakan landasan utama bagi beberapa negara 
dalam menetapkan tujuan pengelolaan perikanan dan merupakan batas ukuran 
dari hasil tangkapan (Taeran, 2007). 
 Penentuan nilai MSY dan upaya pemanfaatan yang optimum diperlukan 
sebagai informasi dasar untuk menetapkan tingkat pemanfaatan yang 
diperbolehkan. Sebagai salah satu tolak ukur pengelolaan, telah ditetapkan 
bahwa jumlah tangkapan ikan yang diperbolehkan (JTB) atau dikenal di dunia 
perikanan dengan istilah total allowable catch (TAC) untuk wilayah pengelolaan 
perikanan adalah sebesar 80% dari potensi lestarinya atau MSY. Selain 
menentukan nilai MSY, ditentukan pula nilai catch per unit effort (CpUE) dan 
upaya optimum yang dapat dilakukan di wilayah pengelolaan perikanan 
(Murdiyanto, 2004). 
 
2.7.1 Model Schaefer 
Model paling sederhana dalam populasi perikanan adalah model produksi 
surplus, model Schaefer atau model logistik. Sebenarnya model Schaefer diawali 
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dari pekerjaan Graham (1935), sehingga beberapa pengarang menambahi model 
ini Model Graham-Scaefer (Widodo, 1986). 
 Menurut Abad (2016), pertumbuhan (berat biomassa) dari suatu populasi 
atau dari waktu ke waktu merupakan fungsi dari populasi awal. Schaefer dalam 
mengembangkan konsepnya mengasumsikan bahwa stok perikanan bersifat 
homogenis yang fungsi pertumbuhannya adalah fungsi logistik dengan area 
terbatas. 
 
2.7.2 Model Fox 
Model Fox fungsi pertumbuhannya adalah fungsi eksponensial. Model 
Fox mengasumsikan bahwa populasi tidak akan punah dan populasi merupakan 
jumlah dari individu ikan (Pasinggih, 2011).  
Model Fox memiliki karakter bahwa pertumbuhan biomassa mengikuti 
model Gompertz dan penurunan alat tangkap per trip (CpUE) terhadap upaya 
penangkapan (F) mengikuti pola eksponensial negatif yang lebih masuk akal 
dibandingkan dengan pola regresi linear. Asumsi yang digunakan dalam model 
Fox antara lain populasi dianggap tidak akan punah dan populasi sebagai jumlah 
dari individu lain. 
 
2.8 Pendugaan Tingkat Pemanfaatan dan Status Eksploitasi 
 Berdasarkan komitmen internasional yang dibuat FAO yang dinyatakan 
dalam Code of Conduct for Responsible Fisheries (CCRF), potensi sumberdaya 
laut yang boleh dimanfaatkan hanya sekitar 80% dari tingkat panen maksimum 
berkelanjutan (Maximum Sustainable Yield). Dasar pemanfaatan potensi yang 
boleh ditangkap (Total Allowable Catch) sebesar 80% dari MSY (Anugrahi, 
2011). Menghitung jumlah tangkapan yang diperbolehkan menurut Anugrahi 
(2011), yaitu dengan rumus jumlah tangkap diperbolehkan = 80% X MSY. Jika 
JTB > MSY berarti terjadi over fishing tetapi jika JTB < MSY berarti penangkapan 
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ikan masih bisa ditingkatkan untuk mendapatkan hasil yang lebih, tetapi tidak 
melebihi batas MSY yang sudah ditentukan. 
 Menurut pemerintah Nomor 15 tahun 1984 tentang pengelolaan Zona 
Ekonomi Eksklusif pada pasal 4 dijelaskan bahwa dalam melestarikan 
sumberdaya alam hayati agar dapat dimanfaatkan secara terus menerus, perlu 
ditetapkan jumlah tangkapan yang diperbolehkan (Total Allowable Catch) 
setinggi-tingginya 90% jumlah tangkapan maksimum lestari. Akan tetapi 
manajemen perikanan menganut azas kehati-hatian (Precautionary approach), 
maka JTB ditetapkan sebesar 80% dari potensi tersebut.  
 
2.9 Analisis Hasil Ekonomi Maksimum 
  Pendekatan bioekonomi merupakan pendekatan yang memadukan 
kekuatan ekonomi yang mempengaruhi industri penangkapan dan faktor biologi 
yang menetukan produksi suplai ikan. Pemakaian konsep ekonomi dimaksudkan 
untuk optimalisasi pemanfaatan sumberdaya ikan berdasarkan tinjauan ekonomi. 
Pendekatan bioekonomi juga merupakan suatu bentuk pendekatan yang 
mengakomodasikan harga yang berubah karena perubahan volume produksi. 
Selain itu, melalui pendekatan bioekonomi dapat diketahui profitabilitas dan 
produktifitas dari nelayan (Emaningsih, 2013). 
 Model bioekonomi pertama kali dikemukakan oleh Scott Gordon. Dalam 
pengembangannya digunakanlah asumsi-asumsi untuk mempermudah 
pemahaman. Asumsi yang digunakan tersebut menurut Nabunome (2007), 
sebagai berikut : 
a. Harga per satuan utama output diasumsikan konstan atau kurva permintaan 
diasumsikan elastis sempurna 
b. Biaya per satuan upaya (c) dianggap konstan 
c. Spesies sumberdaya ikan bersifat tunggal (Single species) 
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d. Hanya faktor penangkapan yang diperhitungkan (tidak termasuk faktor pasca 
panen dan lain sebagainya) 
Menurut Nabunome (2007), dengan menggunakan asumsi tersebut dan 
kurva Sustainable yield effort maka dengan mengalikan harga tersebut dengan 
MSY (c) maka akan diperoleh kurva penerimaan sebagai Total Revenue 
(TR)=p.c, sedangkan kurva biaya kita asumsikan linear terhadap effort sehingga 
fungsi biaya tersebut menjadi TC= c.E. Jika harga ikan dan biaya dari upaya 
konstan, maka akan diperoleh keuntungan bersih suatu industri perikanan 
melalui persamaan π = TR-TC. Dalam kondisi open acces, maka keuntungan 
ekonomi sama dengan nol (π=0), penggabungan fungsi penerimaan dan biaya 
tersebut dapat ditampilkan dalam gambar kemudian diperoleh kurva yang 









Gambar 6. Hubungan antara Maximum Economic Yield (MEY), Maximum 
Sustainable Yield (MSY) dan Open Access (OA) 
 (Sumber : Nabunome, 2007) 
Keterangan : 
MEY : Maximum Economic Yield 
MSY : Maximum Sustainable Yield 
OA : Open Acces 
TC : Total Cost 
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 Inti dari teori Gordon dan Schaefer mengenai keseimbangan bioekonomi 
pada saat kondisi open acces suatu perikanan akan berada pada titik 
keseimbangan pada tingkat effort open acces (EOA) dengan penerimaan total 
(TR) sama dengan biaya total (TC). Dimana pelaku perikanan hanya menerima 
keuntungan ekonomi sumberdaya sama dengan nol. Tingkat upaya pada posisi 
ini adalah tingkat upaya dalam kondisi keseimbangan yang disebut “Bioeconomic 
equlibrium of open acces fishery” atau keseimbangan bioekonomi dalam 
keadaan kondisi akses terbuka. Pada setiap upaya lebih rendah dari EOA 
(sebelah kiri dari EOA) penerimaan total lebih dari biaya total. Pada kondisi ini 
pelaku perikanan akan tertarik menangkap ikan karena akses yang tidak dibatasi. 
 
2.9 Pengelolaan Perikanan 
 Menurut Henny et al. (2015), ikan merupakan sumber daya yang dapat 
dipulihkan atau renewable resources. Ikan memiliki kemampuan untuk 
memulihkan dan memperbaiki stoknya di perairan apabila penangkapan yang 
dilakukan dengan kaidah yang benar yaitu memperhatikan ukuran mata jaring, 
teknik penangkapan yang ramah lingkungan, musim penangkapan, dan lain 
sebagainya. Upaya penangkapan yang optimal dan ramah lingkungan memiliki 
tujuan agar sumber daya ikan yang ditinggal sebagian di perairan merupakan 
sumber daya yang renewable artinya sumber daya tersebut memiliki kemampuan 
untuk dapat berkembang biak untuk memperbaiki stoknya di alam. Sehingga 
upaya pengelolaan perikanan diperlukan untuk pengawasan sumber daya ikan 
yang dieksploitasi dengan memikirkan jumlahnya dimasa yang akan datang. 
Upaya pengelolaan yang dilihat dari aspek biologi adalah untuk melihat kesiapan 
ikan untuk ditangkap dilihat dari segi biologi ikan yaitu ukuran pertama kali 
tertangkap dan ukuran pertama kali matang gonadnya. Ikan yang siap ditangkap 
umumnya adalah ikan yang matang gonad dan telah memijah. 
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 Menurut Suherman et al. (2012), potensi maksimum lestari (MSY) 
merupakan suatu upaya penangkapan yang dapat menghasilkan hasil tangkapan 
maksimum secara lestari tanpa mempengaruhi produktivitas stok secara jangka 
panjang. MSY merupakan hasil tangkapan terbanyak berimbang yang dapat 
dipertahankan sepanjang masa pada suatu intensitas penangkapan tertentu 
yang mengakibatkan biomas sediaan ikan pada akhir suatu periode tertentu 
sama dengan ketersediaan biomassa  pada permulaan periode tertentu tersebut. 
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3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 
 Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober sampai November tahun 
2019, dengan interval pengambilan data setiap minggu. Penelitian yang 
dilakukan berupa pengumpulan data primer bertempat di Instalasi Pelabuhan 
Perikanan Nusantara Prigi, Trenggalek, Provinsi Jawa Timur.  
 
3.2 Materi Penelitian 
 Materi penelitian yang digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah 
perubahan populasi ikan layang deles (Decapterus macrosoma) yang ada di 
suatu ekosistem, parameter pertumbuhan, laju kematian dan tingkat eksploitasi 
yang terjadi pada ikan di Instalasi Pelabuhan Perikanan Nusantara Prigi, 
Trenggalek. 
 
3.3 Alat dan Bahan Penelitian 
 Pelaksanaan kegiatan penelitian skripsi membutuhkan alat dan bahan 
untuk membantu dalam memperoleh data primer di lokasi penelitian. Alat dan 
bahan yang digunakan dalam penelitian dapat dlihat pada Lampiran 2. 
 
3.4 Metode Penelitian 
 Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Khasani et al. (2017), metode deskriptif adalah metode yang digunakan 
untuk mencari unsur-unsur, sifat suatu fenomena dimulai dengan mengumpulkan 
data, menganalisis data dan menginterpretasikannya. Menurut Hamdi dan 
Bahruddin (2014), metode deskriptif adalah suatu metode penelitian yang 
ditujukan untuk menggambarkan fenomena yang ada dalam pengamatan. Tujuan 
penelitian deskriptif adalah untuk membuat gambaran secara sistematis, faktual 
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dan akurat mengenai sifat atau hubungan mengenai objek pengamatan. Menurut 
Sukmadinata (2010), teknik survei merupakan bagian dari metode deskriptif yang 
digunakan untuk mengumpulkan informasi dari sebagian besar sampel dari suatu 
populasi mengenai topik tertentu. Tujuan utama dilakukan survei adalah untuk 
mengetahui gambaran umum karakteristik dari populasi. 
 
3.4.1 Sumber Data Penelitian 
 Pengambilan data pada penelitian ini  dilakukan dengan dua macam 
yaitu pengambilan data secara primer dan sekunder. Data primer didapatkan 
dengan cara mencatat dari hasil observasi, partisipasi aktif, wawancara serta 
dokumentasi. Sedangkan data sekunder yaitu data atau informasi yang 
dikumpulkan dan dilaporkan oleh seseorang untuk suatu tujuan tertentu maupun 
sebagai pengetahuan ilmiah. 
 
1. Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh dari sumbernya langsung, 
baik dengan cara mencatat hasil observasi, wawancara serta partisipasi aktif. 
Menurut Widayat et al. (2010), data primer adalah sumber data penulisan yang 
diperoleh dari pengukuran langsung di lapang dan analisa laboratorium. Menurut 
Mulyanto dan Dharmawan (2017), data primer diperoleh secara langsung dari 
sumber asli tanpa melalui perantara yang diperoleh dari wawancara terstruktur 
dan menggunakan kuesioner. Data primer dalam penelitian ini diperoleh secara 
langsung melalui observasi, partisipasi aktif, wawancara dan dokumentasi. 
a. Observasi 
Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang cukup 
efektif untuk mempelajari suatu kegiatan. Menurut Pahlevi et al. (2016), 
observasi merupakan dasar atau salah satu cara yang digunakan untuk 
memperoleh fakta sebelum menggunakan teknik pengumpulan data yang lain. 
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Observasi dilakukan dengan cara melakukan pencatatan secara cermat dan 
sistematik. Menurut Asmoro dan Munir (2017), observasi dilakukan dengan 
meninjau langsung objek permasalahan yang diteliti. Dalam penelitian ini, 
observasi dilakukan untuk mendapat gambaran secara langsung lokasi penelitian 
dengan pengamatan secara langsung . 
b. Partisipasi aktif 
Partisipasi aktif merupakan keikutsertaan, keterlibatan aktif, target 
sasaran dalam suatu kegiatan tertentu baik secara langsung maupun tidak 
langsung (Erawati dan Mussadun, 2013). Menurut Bungin (2007), partisipasi aktif 
merupakan metode pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan 
data penelitian melalui pengamatan dimana peneliti terlibat dalam keseharian 
responden.  Bentuk partisipasi aktif dalam kegiatan penelitian yaitu turut serta 
secara langsung dalam kegiatan yang dilakukan pada proses analisis dinamika 
populasi ikan oleh Instalasi Pelabuhan Perikanan Nusantara  Prigi, Trenggalek. 
c. Wawancara 
Dalam memperoleh informasi dari pihak yang terkait tidaklah cukup 
dengan cara observasi, hal ini juga dapat dilakukan melalui wawancara. Kegiatan 
wawancara akan mendukung akurasi dan kelengkapan data yang telah dibuat, 
sehingga data yang dibutuhkan menjadi lebih lengkap. Menurut Gumilang (2016), 
wawancara adalah metode pengumpul data yang menunjukkan peneliti sebagai 
pewawancara yang mengajukan sejumlah pertanyaan pada partisipan sebagai 
subjek yang diwawancarai. Wawancara adalah cara yang fleksibel untuk 
mengumpulkan data penelitian yang rinci dan pribadi. Wawancara dilakukan 
secara langsung yang bertujuan untuk mendapatkan data atau informasi yang 
diinginkan (Sarwono, 2010). 
 
 




Menurut Wandansari (2013), metode dokumentasi adalah cara 
mengumpulkan data dengan mencatat data-data yang sudah ada di perusahaan. 
Dokumen tersebut meliputi berbagai artikel atau laporan dan data perusahaan 
yang berkaitan dan menunjang topik penelitian tersebut. Menurut Mukti dan Ratni 
(2018), dokumentasi merupakan data berupa dokumen-dokumen sebagai tanda 
bukti saat berlangsungnya kegiatan. Pada penelitian ini dokumentasi dilakukan 
dengan cara mengambil gambar atau foto dengan menggunakan kamera 
mencakup sarana prasarana pendukung dan proses pengukuran panjang berat 
ikan. 
 
2. Data Sekunder 
 Menurut Umar (2011), data sekunder yaitu data yang diperoleh secara 
tidak langsung. Data sekunder diperoleh dari media perantara seperti buku, 
catatan, bukti, diagram dan arsip yang telah ada. Menurut Wulandari et al. 
(2015), data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain, tidak langsung 
diperoleh oleh peneliti dari subyek penelitian. Data sekunder dapat diperoleh dari 
jurnal-jurnal penelitian. Data sekunder dalam penelitian ini didapatkan dari 
instansi yang terkait, jurnal, majalah, laporan skripsi, situs internet serta 
kepustakaan dan peta yang nantinya juga mendukung data primer serta 
menunjang dari penelitian ini. 
 
3.4.2 Metode Pengambilan Sampel 
 Pengambilan sampel dilakukan pada hasil tangkapan selama penelitian 
berupa ikan layang deles. Pengambilan sampel dengan teknik accidental 
sampling di Instalasi Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Prigi, Trenggalek 
pada tanggal 26 Oktober 2019, 2 November 2019, 9 November 2019, dan 23 
November 2019 sebanyak 4 kali sampling. Adanya rentang waktu dari tanggal 9 
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November 2019 hingga 23 November 2019 diakibatkan adanya bulan purnama 
sehingga memiliki interval waktu 2 minggu dalam pengambilan sampel tersebut. 
Terjadinya masa bulan purnama maka nelayan tidak melakukan penangkapan 
karena diduga adanya siklus pasang surut air laut sehingga ikan bermigrasi ke 
tempat yang lebih gelap dan lebih dalam atau cenderung menjauhi predatornya. 
Maksud dari accidental sampling  yaitu ikan layang deles yang ditemukan dari 
setiap pendaratan diambil sebagai sampel dengan berbagai ukuran dengan 
kondisi ikan yang baik dan tidak mengalami kecacatan. 
 Menurut Bramasto et al. (2013), accidental sampling merupakan teknik 
sampling dengan nonrandom sampling. Dalam sampling ini tidak semua individu 
dalam populasi diberi peluang yang sama untuk ditugaskan menjadi anggota 
sampel. Dalam accidental sampling, hanya individu atau grup yang kebetulan 
dijumpai atau dapat dijumpai saja yang dijadikan sebagai sampel. Dari beberapa 
sampel tersebut dianggap sudah cukup mewakili populasi karena informasi yang 
didapat dan beberapa data yang ditulis dan dicatat terdiri dari jumlah tangkapan 
ikan khususnya ikan layang deles (Decapterus spp) dan harga jual rata-rata ikan 
layang setelah dilakukan proses pelelangan ikan di Tempat Pelelangan Ikan 
(TPI). 
 Menurut Wiga et al. (2015), sampel adalah suatu himpunan bagian dari 
populasi, apabila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 
yang ada pada populasi, maka dapat menggunakan sampel yang diambil dari 
populasi tersebut. Agar hasil penelitian yang dilakukan terhadap sampel masih 
tetap bisa dipercaya dalam artian masih bisa mewakili karakteristik populasi, 
maka untuk penarikan sampel harus dilakukan secara seksama. Cara pemilihan 
sampel lebih dikenal dengan nama teknik sampling atau teknik pengambilan 
sampel. 
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3.4.3 Prosedur Penelitian 
1. Identifikasi Ikan Layang Deles (Decapterus macrosoma) 
 Menurut Fishbase (2019), langkah awal dalam penelitian yaitu 
mengidentifikasi ikan layang secara morfologi. Terdapat bintik berwarna hitam 
kecil ditepi operkulum. Warna badan bagian atas yakni biru melatik dan bagian 
bawah berwarna perak. Ikan layang deles memiliki 14-29 sisik di bagian lurus 
gurat sisi. Langkah selanjutnya setelah melakukan identifikasi yaitu melakukan 
pengambilan sampel. 
 
2. Pengukuran Panjang dan Berat Tubuh 
 Pengukuran panjang yang diukur yaitu panjang standar tubuh ikan yang 
akan digunakan sebagai parameter untuk menduga pertumbuhan, mortalitas dan 
eksploitasi pada ikan layang yang ada di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) 
Prigi, Trenggalek. Menurut Liestiana et al. (2015), pengukuran panjang dilakukan 
menggunakan penggaris dengan ketelitian 10-1gram. Data berat tubuh ikan 
digunakan untuk mendapatkan nilai b pada pengukuran hubungan panjang dan 
berat. Data yang didapatkan kemudian di analisis dengan bantuan alat berupa 
Microsoft Excel, serta penentuan laju pertumbuhan dianalisi dengan R Software. 
 
3. Parameter Pendukung Kualitas Air 
 Informasi pendukung mengenai kualitas air pada perairan di Instalasi 
Pelabuhan Peikanan Nusantara (PPN) Prigi, Trenggalek didapatkan dari data 
sekunder. Menurut Wulandari et al. (2015), data sekunder adalah data yang 
diperoleh dari pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subyek 
penelitian. Data sekunder dapat diperoleh dari jurnal-jurnal penelitian. 
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3.5 Analisis Data 
3.5.1 Hubungan Panjang dan Berat 
 Hubungan panjang berat ikan mempunyai nilai praktis yang 
memungkinkan merubah nilai panjang ke dalam harga berat ikan atau 
sebaliknya. Panjang dapat dikonversikan ke dalam berat dengan menggunakan 
fungsi berpangkat (Pauly, 1984). 
 
 
Keterangan :  
 W  = berat ikan (gram) 
 L  = Panjang ikan (cm) 
 a dan b  = Konstanta 
Dilakukan tranformasi ke dalam logaritma menjadi persamaan linier atau garis 
lurus sehingga berbentuk persamaan menjadi : 
 
 
 Nilai b adalah nilai pangkat yang harus sama dengan panjang ikan agar 
sesuai dengan berat ikan (Effendie, 1979). Nilai b pada persamaan hubungan 
panjang berat menunjukkan tipe pertumbuhan ikan. Jika nilai b = 3 maka 
pertumbuhan tergolong isometrik, yaitu perubahan dalam pertumbuhan ikan yang 
terjadi terus menerus secara proposional dalam tubuhnya. Sebaliknya pada ikan 
dengan pola pertumbuhan allometrik positif b>3 maka pertumbuhan berat lebih 
cepat dibanding dengan pertumbuhan panjangnya. Ikan yang memiliki pola 
pertumbuhan allometrik negatif b<3 maka pertumbuhan panjang lebih cepat 




W = a. Lb 
𝐿𝑜𝑔 𝑊 =  𝐿𝑜𝑔 𝑎 + 𝑏 𝑙𝑜𝑔 𝐿 
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3.5.2 Laju Pertumbuhan : Pendekatan Metode Von Bertalanffy 
 Estimasi pertumbuhan dengan metode Von Bertalanffy merupakan 
metode sederhana dengan menggunakan data panjang tubuh ikan. Persamaan 
metode Von Bertalanffy adalah sebagai berikut : 
 Lt = L∞ {1- e
(-k(t-to))}…………………………………………………………..(1) 
 Untuk menduga nilai L∞ dan to maka persamaan diatas diturunkan 
menjadi plot Walford dengan mengasumsikan bahwa nilai to = 0, maka 
persamaannya adalah sebagai berikut : 
 Lt = L∞ {1- e
(-kt)} 
 Lt = L∞ - L∞ . e
-kt 
 L∞ - Lt = L ∞ . e
-kt………………………………………….………………..(2) 
Ketika ikan berumur t+1, maka pada persamaan (1) Lt diganti dengan Lt+1 
 Lt+1 = L∞ (1- e
-k(t+1))…………………………………………………………..(3) 
Dihitung selisih antara persamaan awal dengan turunan dari plot Ford-Walford 
 Lt+1 - Lt = L∞ (1- e
-k(t+1)) - L∞ (1- e(-kt)) 
 Lt+1 - Lt = - L∞.e
(-k(t+1)) + L∞. e-kt 
 Lt+1 - Lt = L∞.e
-kt (1-e-k).............................................................................(4) 
Dilakukan distribusi persamaan sehingga mengahasilkan persamaan (5) : 
 Lt+1 - Lt = (L∞-Lt) (1-e
-kt) 
 Lt+1 = L∞ (1- e
-k) – Lt + e
-k. Lt + Lt 
 Lt+1 = L∞ (1- e
-k) + (e-k . Lt)……………………………………………(5) 
Bentuk persamaan (5) merupakan bentuk persamaan linear Y = a+b (X) dimana : 
Y = Lt+1     X=Lt   
a=L∞ (1-e-k)    L∞ = 
b=e-k     K= -ln(b) 
 Langkah selanjutnya setelah nilai panjang infinitif dan koefisien 
pertumbuhan didapatkan, maka dapat dilakukan perhitungan umur ikan ketika 
a 
1-b 
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baru dikeluarkan saat pemijahan (to) dengan persamaan empiris Pauly sebagai 
berikut : 
Log (-t0) = -0,3922-0,2752 * log (L∞)-1,038*Log (K)................................(6) 
Keterangan : 
L = Panjang asimtotik pada persamaan pertumbuhan Von Bertalanffy 
Lt = Panjang tubuh pada umur t 
K = Koefisien pertumbuhan pada persamaan pertumbuhan Von Bertalanffy 
a = intersep 
b = slope (kemiringan) 
 
3.5.3 Mortalitas dan Laju Eksploitasi 
 Menurut Pauly (1983), kematian alami pada ikan juga dipengaruhi oleh 
suhu lingkungan. Berbagai keterkaitan dapat dilihat dari data pertumbuhan 
panjang dengan regresi berganda. 
M = 0,8                                               
Keterangan : 
M = mortalitas alami (tahun) 
L∞ = panjang asimtotik pada persamaan pertumbuhan Von Bertalanffy (Cm) 
K = koefisien pertumbuhan pada persamaan pertumbuhan Von Bertalanffy  
T = rata-rata suhu permukaan air (0C) 
 Menurut Sparre dan Venema (1996), informasi mengenai laju kematian 
adalah sangat penting dalam menganalisis dinamika suatu populasi yang 
dieksploitasikan dan besarnya stok. Laju kematian dapat diduga dengan 
menggunakan persamaan yang dikemukakan oleh Beverton dan Holt. Mortalitas 
total dapat diduga dengan rata-rata panjang (L) hasil tangkapan suatu populasi 
ikan, dengan persamaan berikut : 
 =
     
    
 
Keterangan : 
Z = Laju mortalitas alami 
K = Koefisien laju pertumbuhan 
L∞ = Panjang asimtot ikan (cm) 
L = Panjang rata-rata ikan yang tertangkap 
L1 = Batas terkecil ikan yang tertangkap 
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Laju mortalitas penangkapan (F) ditentukan dengan :  
F =Z-M 
Laju eksploitasi ditentukan dengan membandingkan mortalitas 
penangkapan (F) terhadap mortalitas total (Z) (Pauly, 1999):  
 
Keterangan : 
F = Mortalitas penangkapan 
Z = Mortalitas total 
M = Mortalitas alami 
3.5.4 Yield per Recruitmen 
 Menurut Widodo (1998), menyatakan bahwa metode Y/R dapat 
digunakan untuk menentukan kombinasi optimum antara upaya (effort) 
penangkapan dan ukuran ikan pertama kali tertangkap yang memperoleh hasil 
tangkapan maksimum berkelajutan. Yield per rekruitmen (Y/R), diketahui dari 
persamaan Beverton dan Holt (Sparre et al., 1999), yaitu : 
 
 




U   = bagian dari pertumbuhan yang harus dicapai setelah masuk ke dalam fase           
eksploitasi 
E   = Laju eksploitasi 
Lc  = Ukuran dari kelas terkecil dari ikan yang tertangkap (cm) 
M   = Laju mortalitas alami (per tahun) 
K   = koefisien laju pertumbuhan (per tahun) 




m =  
  𝐸
M/ 
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3.5.5 Analisis Bioekonomi 
 Analisis bioekonomi berfungsi untuk mengetahui tingkat pemanfaatan 
sumberdaya ikan layang yang dilihat dari nilai upaya penangkapan (effort) dan 
hasil penangkapan (catch) pada Maximum Sustainable Yield (MSY), Open Acces 
(OA) dan Maximum Economic Yield (MEY) yang akan diestimasi dalam 
penelitian ini. Data tersebut diolah dengan perangkat lunak yakni Microsoft Office 
Excel 2016.  
 
3.5.1 Pendugaan Maksimum Lestari  
a. Standarisasi  Alat Tangkap 
Langkah sebelum dilakukan perhitungan CpUE terlebih dahulu dilakukan 
perhitungan standarisasi alat tangkap. Masing-masing alat tangkap memiliki 
kemampuan yang berbeda dalam menangkap suatu jenis ikan, oleh karena itu 
perlu adanya standarisasi upaya penangkapan terlebih dahulu. CpUE dihitung 
untuk mengetahui kelimpahan dan tingkat pemanfaatan sumber daya perikanan 
di wilayah perairan tertentu. Perhitungan dilakukan setelah data produksi dan 
upaya effort ditabulasi menurut jenis alat tangkap. Upaya dalam penelitian ini 
adalah trip penangkapan (Noija et al., 2014). Persamaan yang digunakan adalah 
berdasarkan Gulland (1983) yaitu : 
   E =
     
      
 
Keterangan : 
CpUE = hasil tangkapan per upaya penangkapan  
Catch = hasil tangkapan (kg) 
Effort = upaya penangkapan (trip) 
 Catch Per Unit Effort (CpUE) adalah jumlah produksi per usaha 
penangkapan dengan satuan ton/trip. Untuk perhitungan CpUE harus dilakukan 
standarisasi alat tangkap. Faktor yang menyebabkan nilai CpUE berfluktuasi 
adalah produksi yang terus menurun dan terjadinya penambahan dan 
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pengurangan jumlah upaya penangkapan (effort).  Selain itu, jarak menuju ke 
daerah penangkapan yang cukup jauh dari home base mempengaruhi 
berfluktuasi nilai-nilai tersebut. Perhitungan CpUE bertujuan untuk mengetahui 
kelimpahan dan tingkat pemanfaatan dari suatu sumberdaya ikan yang didasari 
atas pembagian antara total hasil tangkapan dengan upaya penangkapan 
(Isrofiah et al., 2014). 
 
b. Model Produksi Surplus 
 Model produksi surplus atau metode holistik digunakan untuk pendugaan 
maksimum lestari ikan layang deles. Metode produksi surplus yang digunakan 
adalah metode Schaefer (1954) dan Fox (1970). Kedua metode ini digunakan 
untuk mengetahui metode mana yang baik dan mampu mewakili tingkat 
eksploitasi ikan layang deles.  
1. Model Schaefer (1954) 
Menurut Pasisingi (2011), model Schaefer menyatakan bahwa 
pertumbuhan dari suatu stok merupakan suatu fungsi dari besarnya stok 
tersebut, dapat diasumsikan apabila stok mengalami perubahan terhadap 
besarnya stok, maka hal ini sangat tidak realistik. Konsep equilibrium digunakan 
mengacu pada keadaan yang timbul bila suatu mortalitas penangkapan tertentu 
telah ditanamkan cukup lama ke dalam suatu stok, sehingga persamaan yang 
dikemukakan oleh Schaefer terpenuhi. Menurut Sparre dan Venema (1999), 
untuk mendapatkan hasil tangkapan per unit upaya digunakan persamaan 
Perhitungan fMSY dan YMSY berikut : 
 Y = af + bf2.......................................................................................(6) 
Menghitung fMSY harus dengan turunan persamaan  
 Y/f = a + 2bf 
0 = a + 2bf 
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2bf = -a 
fMSY = -a/2b..........................................................................................(7) 
Sedangkan untuk mencari YMSY adalah dengan persamaan berikut : 
 Y = a (-a/2b) + b (-a/2b)2 
 Y = -a2/2b + b (a2/4b2) 
 Y = -a2/2b + a2/4b 
 Y = -2a2/4b + a2/4b 
 YMSY = -a
2/4b.........................................................................................(8) 
Keterangan : 
Y = hasil tangkapan 
f = upaya penangkapan 
a =intersep 
b = slope 
fMSY = upaya penangkapan lestari 
YMSY = hasil tangkapan maksimum lestari 
 
2. Model Fox (1970) 
Pendekatan dengan menggunakan model Fox 1970 memiliki fungsi yang 
sama dengan model Schaefer 1954, untuk mengetahui hasil tangkapan dan 
upaya penangkapan yang optimal dalam penangkapan atau eksploitasi terhadap 
sumberdaya perikanan. Metode Fox menggunakan pola eksponensial (Sparre 
dan Venema, 1999) : 
Y = f expc+df 
fMSY = -1/d 
YMSY = -1/d exp
(c-1)................................................................(9) 
Keterangan : 
c = intersep 
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c. Pendugaan Tingkat Pemanfaatan dan Status Eksploitasi 
 Analisis pendugaan tingkat dan status eksploitasi dapat menggunakan 




TP = tingkat pemanfaatan (%) 
JTB = jumlah tangkapan yang diperbolehkan = 80% dari potensi tangkapan 
lestari MSY 
 
Selanjutnya untuk menjamin kelestarian stok ikan, maka tingkat 
penangkapan ikan tidak boleh melebihi 80% dari nilai MSY di suatu wilayah 
perairan. Pemanfaatan dan status eksploitasi menggunakan metode FAO (1995) 
menurut Bintaro (2005), menyatakan bahwa status pemanfaatan sumberdaya 
perikanan terbagi menjadi 6 kelompok yakni : 
1) Unexploited (0%) 
Bahwa stok sumberdaya ikan belum terjamah atau belum tereksploitasi 
(belum dimanfaatkan). Sehingga pada saat dilakukan aktivitas penangkapan 
sangat dianjurkan untuk memperoleh manfaat dari produksi. 
2) Lightly Exploited (<25%) 
Bahwa eksploitasi sumberdaya ikan dalam jumlah sedikit yakni <25% MSY. 
Sehingga peningkatan pemanfaatan sumberdaya perikanan sangat 
dianjurkan karena tidak mengganggu kelestarian sumberdaya ikan perikanan 
dan upaya penangkapan masih dapat ditingkatkan. 
3) Moderately Exploited (25-75%) 
Bahwa sumberdaya perikanan telah tereksploitasi mendekati nilai maksimum 
lestari (MSY). Upaya penangkapan masih dapat dilakukan selama tidak 





 x 100% 
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4) Fully Exploited (75-100%) 
Bahwa stok sumberdaya ikan telah tereksploitasi sehingga mendekati 
maksimum lestari (MSY). Dianjurkan untuk tidak melakukan peningkatan 
dalam upaya penangkapan walaupun jumlah tangkapan masih dapat 
ditingkatkan. Hal tersebut karena dapat mengganggu kelestarian 
sumberdaya ikan itu sendiri sehingga CpUE menurun. 
5) Over Exploited (100-150%) 
Bahwa stok sumberdaya ikan telah menurun karena sudah tereksploitasi 
melebih MSY. Upaya  penangkapan harus diturunkan karena kelestarian 
sumberdaya ikan telah terganggu. 
6) Depleted (>150%) 
Bahwa stok sumberdaya ikan mengalami penurunan dari tahun ke tahun 
secara drastis. Upaya penangkapan dianjurkan untuk diberhentikan karena 
sumberdaya ikan sangat terancam. 
 
d. Analisis Hasil Ekonomi Maksimum  
 Analisis ekonomi lestari dapat dihitung dengan menggunakan rumus 
persamaan King (1995), yaitu : 
 FFAE = ((biaya/harga)-a)/b.......................................................................(10) 
 FMEY = ½ fFAE...........................................................................................(11) 
 YMEY = a.FMEY – b. FMEY
2..........................................................................(12) 
Keterangan : 
fFAE : Upaya penangkapan pada titik keseimbangan 
a : intersep 
b : slope 
YMEY : Hasil tangkapan  
 Menurut Utami et al. (2012), setelah menentukan MEY analisis ekonomi 
dapat diperoleh dengan menggunakan metode perhitungan keuntungan dari 
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Gordon-Schaefer, yakni dengan menggunakan prinsip dasar total penerimaan 
(Total Revenue) dikurangi dengan biaya total (Total Cost) : 
 Π = TR – TC...................................................................................(12) 
 Π = p.Y – c.f 
Keterangan : 
Π = keuntungan (Rp) 
p = rata-rata harga ikan (Rp/kg) 
Y = volume produksi (Rp) 
c = rata-rata biaya per trip (Rp/trip) 
f = upaya penangkapan (trip) 
 Menurut Suadi et al. (2003), menambahkan Free Acces Equilibrium (FAE) 
merupakan titik keseimbangan upaya penangkapan dimana tingkat penerimaan 
sama dengan biaya operasional. Pada kondisi FAE nelayan tidak mendapatkan 
keuntungan atau keuntungan sama dengan nol. Menurut Bintoro (2005), potensi 
ekonomi lestari perlu dihitung agar aktivitas eksploitasi sumberdaya perikanan 
dapat berjalan sehat, efisien untuk mendapatkan keuntungan yang maksimum 
tanpa mengganggu proses regenerasi atau daya pulih sumberdaya tersebut. 
Sebelum menentukan perhitungan potensi ekonomi lestari yang harus dilakukan 
terlebih dahulu adalah mengetahui harga ikan dan biaya operasional 
penangkapan ikan. 
1. Harga Ikan  
Perhitungan harga ikan dapat dilakukan dengan mengetahui produksi dan 
nilai produksi ikan layang deles (Decapterus macrosoma) di perairan Prigi 
yang didaratkan di PPN Prigi, Trenggalek. 
2. Biaya Operasional 
Biaya operasional diperoleh melalui cara penjumlahan antara biaya tetap (fix 
cost) dan biaya tidak tetap (variable cost). Dimana biaya tetap meliputi biaya 
penyusutan kapal, penyusutan mesh, penyusutan alat tangkap dan biaya 
perizinan. Untuk menghitung biaya penyusutan diperoleh dengan cara 
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menghitung harga barang dengan umur ketahanan atau umur teknis. 
Sedangkan biaya tidak tetap meliputi kebutuhan melaut yaitu solar, oli dan 
konsumsi anak buah kapal.  
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Kondisi Umum Lokasi Penelitian 
4.1.1 Letak Geografis dan Kondisi Topografi 
 Kabupaten Trenggalek merupakan salah satu kabupaten yang terletak 
di provinsi Jawa Timur. Terdapat suatu perairan yang terletak di kabupaten 
Trenggalek yang disebut perairan Prigi merupakan suatu daerah strategis yang 
terletak pada posisi koordinat 08017’22”LS sampai 08034’12”LS dan 
111043’58”BT sampai 112011’58”BT. Perairan Prigi berlokasi di Desa Tasikmadu 
yang terletak 47 km, sebelah tenggara dari Kota Trenggalek dan merupakan 
bagian dari kecamatan Watulimo, Kabupaten Trenggalek, Provinsi Jawa Timur. 
Perairan Prigi di Desa Tasikmadu ini terdapat pusat pendaratan ikan yakni 
Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Prigi. 
 
Gambar 7. Peta lokasi penelitian PPN Prigi, Trenggalek 
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 Letak geografis Desa Taksimadu terletak pada posisi 8020’27”LS sampai 
8023’23”LS dan 111048’27”BT sampai 111046’03”BT dengan luas wilayah kurang 
dari 2903ha. Batas administrasi Desa Tasikmadu adalah sebagai berikut : 
Utara : Kecamatan Besuki, Kabupaten Tulungagung 
Timur : Desa Kebo Ireng dan Samudera Hindia 
Barat : Desa Prigi Kecamatan Watulimo 
Selatan : Samudera Hindia 
 Kegiatan penangkapan yang semakin berkembang pesat di lokasi 
penelitian didirikan sebuah pelabuhan perikanan tipe B, yaitu Pelabuhan 
Perikanan Nusantara Prigi. PPN Prigi merupakan unit pelaksanaan teknis bidang 
pelabuhan perikanan di bawah naungan direktur Jenderal Perikanan Tangkap, 
Kementrian Kelautan dan Perikanan. Tugas dari pelabuhan perikanan ini adalah 
melaksanakan fasilitas produksi dan pemasaran hasil perikanan di wilayahnya, 
pengawasan pemanfaatan sumberdaya untuk pelestarian dan kegiatan 
kelancaran kapal perikanan serta pelayanan kesyahbandaran di pelabuhan 
perikanan. PPN Prigi memiliki dua fasilitas Tempat Pelelangan Ikan (TPI) yaitu 
sebelah Barat dan Timur kantor PPN Prigi. 
 
4.1.2 Keadaan Iklim dan Musim Penangkapan Ikan 
 Kecamatan Watulimo memiliki ketinggian 299 meter dari permukaan laut. 
Suhu perairan di Kecamatan Watulimo rata-rata 30,40C, kecepatan arus rata-rata 
0,1 m/s. Adapun curah hujan per tahun di wilayah Watulimo yakni rata-rata 
16mm. Iklim Kecamatan Watulimo adalah tropis dimana mempunyai dua musim 
yakni musim kemarau dan musim penghujan. Musim kemarau terjadi pada bulan 
April sampai bulan Oktober, sedangkan musim penghujan terjadi pada bulan 
Oktober sampai bulan April (Laporan Statistik Pelabuhan Perikanan Nusantara, 
Prigi 2018). 
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 Daerah perairan Prigi memiliki 3 musim penangkapan ikan yakni musim 
paceklik, musim pertengahan dan musim puncak. Musim paceklik ditentukan 
dengan jumlah hasil produksi ikan yang kecil. Musim paceklik di perairan Prigi 
pada bulan Januari, Februari dan Desember. Musim pertengahan pada bulan 
Maret, April, Mei, September, Oktober dan November. Sedangkan musim puncak 
pada bulan Juni sampai Agustus yang ditandai dengan jumlah hasil produksi ikan 
yang melimpah. 
 Musim penghujan biasanya disertai dengan adanya angin muson barat 
yang menyebabkan gelombang besar di perairan sehingga hasil produksi ikan 
kecil. Besarnya gelombang laut mengakibatkan banyak nelayan yang tidak 
melaut pada musim penghujan. Musim kemarau angin yang berhembus adalah 
angin muson timur yang menyebabkan gelombang kecil di perairan maka hasil 
produksi ikan yang diperoleh relatif banyak dibandingkan pada musim penghujan 
(Dinas Kelautan Perikanan Kabupaten Trenggalek, 2019). 
 
4.1.3 Keadaan Umum Perikanan     
Secara umum keadaan sekitar Perairan Prigi apabila ditinjau dari dari  
jalur transportasi serta pemasaran dapat disimpulkan bahwa mengalami 
perkembangan yang sangat cepat. Nelayan yang beroperasi di Perairan Prigi 
tidak hanya penduduk setempat, melainkan ada juga para pendatang yang 
merupakan nelayan dari daerah lain seperti Sulawesi dan Pacitan. 
Perairan Prigi menggunakan lima alat tangkap untuk dioperasikan pada 
saat menangkap ikan yakni pukat cincin (purse seine), pancing tonda (trowl 
lines), jaring insang (gill net), payang (boat seine), pancing ulur (hand line multi 
gear) yang memiliki perkembangan jumlah tiap tahunnya. Jumlah alat tangkap 
yang paling banyak digunakan yakni pukat cincin. Adapun jumlah alat tangkap 
tiap tahun dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Jumlah alat tangkap menurut jenis di PPN Prigi tahun 2009-2018 
No Tahun 










1 2009 150 72 43 38 542 
2 2010 157 86 43 38 542 
3 2011 159 86 43 38 542 
4 2012 152 79 37 10 292 
5 2013 141 63 27 10 584 
6 2014 155 75 47 5 584 
7 2015 149 82 23 15 584 
8 2016 152 93 36 15 694 
9 2017 152 93 20 15 694 
10 2018 160 91 18 15 694 
Sumber : Laporan Statistik Pelabuhan Perikanan Nusantara Prigi, 2018 
 Alat yang digunakan dalam menangkap ikan terdiri dari berbagai jenis alat 
tangkap. Alat tersebut dioperasikan mulai dari dekat pantai hingga lepas pantai 
Samudera Hindia. Adapun jumlah armada penangkapan ikan menggunakan 
kapal motor dengan ukuran <10GT. Terdapat perkembangan tiap tahun jumlah 
armada penangkapan menurut ukuran kapal di PPN Prigi Trenggalek dimana 
untuk kapal motor berukuran <10GT memiliki jumlah tertinggi dibandingkan 
armada penangkapan ikan yang lain. Pada tahun 2011 jumlah armada 
penangkapan ikan di PPN Prigi Trenggalek memiliki jumlah tertinggi yakni 847 
buah. Beberapa jumlah armada penangkapan berdasarkan ukuran kapal dapat 
dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Jumlah armada penangkapan menurut ukuran kapal di PPN Prigi, 









1 2009 366 153 300 819 
2 2010 365 167 314 846 
3 2011 362 167 318 847 
4 2012 292 126 304 722 
5 2013 433 100 141 674 
6 2014 445 106 153 704 
7 2015 474 82 144 700 
8 2016 546 94 151 791 
9 2017 530 94 151 775 
10 2018 534 92 158 784 
Sumber : Laporan Statistik PPN Prigi, 2018 
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 Bersarkan tabel 2, bahwa jumlah armada penangkapan sejak tahun 2014 
semakin bertambah. Hal tersebut terjadi akibat daerah operasi penangkapan 
Prigi semakin luas sehingga membutuhkan peralatan dengan ukuran besar dan 
daya jangkau yang lebih jauh. Peralatan ini untuk membantu penangkapan 
seperti peralatan pada mesin kapal, palka kapal, lampu serta GPS. 
 PPN Prigi merupakan pusat kegiatan perikanan dan perekonomian 
masyarakat yang berfungsi sebagai tempat berkumpulnya orang-orang yang 
berusaha dan bekerja di bidangnya masing-masing dalam menunjang kegiatan 
perikanan di pelabuhan. Mata pecaharian penduduk Prigi adalah nelayan 
disamping itu penduduk juga melakukan kegiatan bertani untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya sehari-hari. Kelompok yang dominan bekerja di pelabuhan 
adalah para nelayan yang merupakan ujung tombak kegiatan perikanan tangkap. 
Adapun jumlah penyerapan tenaga kerja di PPN Prigi, Trenggalek dapat dilihat 
pada Tabel 3. 
Tabel 3. Jumlah penyerapan tenaga kerja di PPN Prigi,Trenggalek tahun 2009-
2018 






1 2009 6.503 1.208 1.392 9.103 
2 2010 6.724 1.384 1.424 9.532 
3 2011 6.588 1.966 1.634 9.769 
4 2012 5.342 2.026 1.801 10.188 
5 2013 4.724 2.506 1.720 8.950 
6 2014 5.010 2.962 1.679 9.651 
7 2015 5.010 2.962 1.679 9.651 
8 2016 5.417 2.518 1.510 9.445 
9 2017 5.239 2.633 1.591 9.463 
10 2018 5.475 2.803 1.611 9.889 
Sumber: Laporan Statistik PPN Prigi, 2018 
 
4.1.4 Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Prigi 
Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Prigi awalnya merupakan desa 
pantai tradisional yang berlokasi di Teluk Prigi. Beberapa tahun kemudian dari 
pemukiman tersebut muncul beberapa nelayan yang berperan dalam kegiatan 
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perikanan di Kabupaten Trenggalek. Tahun 1982 Pelabuhan Perikanan Pantai 
Prigi sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor : 
261/Kpts/Org/IV/1982 tentang struktur organisasi, tanggal 21 April 1982, 
sedangkan Tata Kerjanya berdasarkan SK Mentan Nomor : 311/Kpts/Org/V/2978 
dan pada saat itu masih dibawah Departemen Pertanian. 
Seiring dengan perkembangan zaman Pelabuhan Perikanan Pantai 
(PPP) ini berkembang atau naik tingkat dari PPP menjadi PPN. Status ini 
berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor : 
KEP.261/MEN/2001 tentang organisasi dan Tata Kerja Pelabuhan Perikanan 
tanggal 1 Mei 2001. Pada tanggal 22 Agustus tahun 2004 kantor baru Pelabuhan 
Perikanan Nusantara Prigi diresmikan langsung oleh Presiden Megawati 
Soekarno Putri. 
 
4.1.5 Komposisi Hasil Tangkapan di PPN Prigi 
Berdasarkan data Laporan Statistik PPN Prigi (2018), produksi ikan di 
PPN Prigi didominasi oleh golongan jenis ikan pelagis kecil. Golongan lain yang 
jumlahnya dibawah jenis ikan pelagis kecil adalah jenis ikan pelagis besar dan 
jenis ikan demersal. Volume produksi perikanan yang didaratkan di PPN Prigi 
pada tahun 2018 sebesar 28.472.852 kg per tahun dengan nilai Rp. 
233.308.498.100,-. Produksi ikan yang ada di PPN Prigi yang mendominasi 
adalah ikan tongkol isong dan layang deles. Berdasarkan hasil perikanan 
tangkap di lingkungan Kabupaten Trenggalek tersebut, sebagai daerah yang 
memiliki pantai pelabuhan Nusantara maka sebenarnya Kabupaten Trenggalek 
memiliki potensi yang sangat besar di bidang perikanan, untuk dapat dijadikan 
sebagai pengungkit perkembangan perekonomian di lingkungan Kabupaten 
Trenggalek. Hal ini karena pantai Prigi sebagai pantai pelabuhan nusantara 
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banyak kapal-kapal penangkap ikan yang melewati wilayah administrasi 
pelabuhan Kabupaten Trenggalek. 
Berdasarkan data Laporan Tahunan PPN Prigi (2018), alat tangkap yang 
digunakan oleh nelayan Prigi beragam sesuai dengan target penangkapan yang 
diinginkan. Pada tahun 2018 alat tangkap yang banyak digunakan adalah pukat 
cincin, pancing tonda, payang dan pancing ulur. Hasil tangkapan yang diperoleh 
juga beragam dengan komposisi yang berbeda. Ikan layang deles merupakan 
ikan dengan jumlah tangkapan relatif tinggi. Ikan layang deles menempati urutan 
ke dua dari total tangkapan yang didaratkan di PPN Prigi. Komposisi hasil 
perikanan di PPN Prigi dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
 
Gambar 8. Komposisi hasil tangkapan di PPN Prigi, Trenggalek 2018 
 
 Berdasarkan diagram lingkaran tersebut empat jenis ikan terbanyak yang 
ditemukan yaitu ikan Tongkol Lisong yakni 66.08%, ikan layang deles yakni 
21.65%, ikan Cakalang yakni 3.53% dan ikan Tembang yakni 1.93%.  
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1. Ikan pelagis kecil sebanyak 9 jenis, yakni slengseng, lemuru, tembang, 
layang biru, layang deles, layang anggur, alu-alu, sunglir, bentong, 
kembung laki-laki. 
2. Ikan pelagis besar sebanyak 9 jenis, yakni tongkol como, tuna mata 
besar, tuna madidihang, marlin, albakor, kenyar, cakalang, tongkol lisong, 
tongkol krai. 
3. Ikan demersal sebanyak 13 jenis, yakni manyung, kwee, peperek, semar, 
kakap kuning, layur, kakap putih, blencing, peperek bondolan, gulamah, 
swanggi, petek emas, seriding tembakau, peperek ndok. 
 
4.1.6 Kondisi Perairan PPN Prigi 
Kawasan pesisir Prigi dilalui oleh tiga daerah aliran sungai yang 
semuanya bermuara ke Teluk Prigi. Sungai tersebut digunakan untuk saluran 
pembuangan, hanya sebagian kecil yang dimanfaatkan untuk saluran irigasi. 
Kawasan pesisir Prigi termasuk dalam kategori daerah yang mempunyai 
cadangan air tanah langka. Lahan yang menyebar di kawasan Prigi pada 
dasarnya berupa dataran dan perbukitan. Lahan ini didominasi oleh jenis tanah 
regosol dan podsolik humik. Tanah regosol sering dikenal sebagai tanah pasir, 
karena lebih dari 60% komposisinya terdiri dari pasir sehingga strukturnya sangat 
kasar (Rencana Detail Tata Ruang Kawasan Pesisir Prigi Kabupaten Trenggalek, 
2007). 
 Berdasarkan data UPT Laboratorium Dinas Lingkungan Hidup Trenggalek 
(2018), perairan Prigi memiliki suhu sebesar 27,10C, kadar salinitas 29,9 ppt, pH 
yakni sebesar 7,56 ppm, kadar Pb yang didapatkan berkisar antara <0,0547 ppm 
dan kadar Kadmium (Cd) yakni <0,00935 ppm. Konsentrasi logam berat Hg yang 
didapatkan berkisar <0,000198ppm. Menurut Patty (2013), perbedaan nilai 
salinitas air laut dapat disebabkan karena terjadinya pengacauan (mixing) akibat 
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gelombang laut maupun gerakan massa air yang ditimbulkan oleh tiupan angin. 
Menurut Sidabutar et al. (2019), tinggi rendahnya suhu dalam suatu perairan 
dipengaruhi oleh intensitas cahaya matahari, dimana perairan dangkal cahaya 
akan lebih mudah masuk hingga ke dasar perairan dibandingkan dengan 
perairan yang lebih dalam. Perbedaan suhu perairan tersebut disebabkan oleh 
topografi atau kedalaman yang berhubungan dengan perbedaan penetrasi 
cahaya matahari pada lapisan permukaan dan lapisan yang dalam. Baku mutu 
logam berat Pb, Cd, dan Hg di perairan pelabuhan berdasarkan Permen LH 
No.51 Tahun 2004 masing-masing sebesar 0,05ppm, 0,01ppm, 0,003ppm.  
Disimpulkan bahwa perairan Prigi Trenggalek pada tahun 2018 tidak tercemar, 
sehingga masih bisa dipergunakan untuk tempat perkembangbiakan biota laut. 
 
4.2 Sebaran Ukuran Panjang 
 Sebaran ukuran panjang ikan layang deles yang diamati selama 
penelitian dilaksanakan berjumlah 327 ekor dapat dilihat pada Lampiran 3. 
Pengamatan pertama pada tanggal 26 Oktober 2019 sebanyak 93 ekor, 
pengamatan kedua pada tanggal 2 November 2019 sebanyak 82 ekor, 
pengamatan ketiga pada tanggal 9 November 2019 sebanyak 70 ekor dan 
pengamatan ke empat pada tanggal 23 November 2019 sebanyak 82 ekor. 
Perbedaan waktu sampling dari tanggal 9 November hingga 23 November 2019 
dikarenakan adanya bulan purnama sehingga apabila dilakukan penangkapan 
maka nelayan tidak akan mendapatkan ikan. Adanya perbedaan jumlah sampel 
yang didapatkan selama penelitian diakibatkan karna cuaca dan curah hujan 
yang tinggi pada minggu ketiga sehingga tidak banyak nelayan yang pergi 
melaut. Perhitungan sebaran ukuran panjang ikan layang deles dapat dilihat 
pada Lampiran 5 dan hasilnya dapat dilihat pada Gambar 3.  




Gambar 9. Sebaran frekuensi panjang Ikan Layang Deles 
 Panjang standar terbesar yang didapatkan selama penelitian adalah 
sebesar 22,2 cm sedangkan panjang terkecil sebesar 13,2 cm. Selang frekuensi 
panjang terbesar diperoleh pada kisaran 15,4-16,4 cm dan selang frekuensi 
terendah yakni 22,2-23,3 cm. Ukuran ikan yang didapatkan hampir mendekati 
ukuran yang umumnya ditemukan di perairan. Menurut Widodo (1988), ikan 
layang di Laut Jawa matang pertama kali pada ukuran 13,9 cm dengan ukuran 
layak ditangkap pertama kali adalah 14,8 cm. Sedangkan menurut Prihatini et al. 
(2006), bahwa ikan layang deles berukuran 14,0 cm sudah dianggap matang 
pertama kali sehingga dapat ditangkap. Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian 
besar ikan layang deles yang tertangkap dalam penelitian ini telah dewasa dan 
layak tangkap. 
Menurut Sulistiyarto (2012), adanya perbedaan ukuran panjang total ikan 
layang deles disebabkan karena lokasi pengambilan yang berbeda-beda, 
perbedaan tekanan dalam pengambilan sampel. Laju pertumbuhan yang 
berbeda dapat dialami oleh spesies ikan yang sama dan hidup pada lokasi yang 
berbeda dikarenakan adanya faktor dalam dan faktor luar yang 
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pertumbuhan yaitu faktor dalam dan faktor luar. Faktor dalam adalah faktor yang 
umumnya sulit dikontrol seperti keturunan, sex, umur, parasit, dan penyakit 
sedangkan faktor luar yang mempengaruhi pertumbuhan ikan diantaranya suhu 
dan makanan.  
 Perhitungan sebaran ukuran berat ikan layang deles setiap pengamatan 
data dapat dilihat pada Lampiran 5 dan hasilnya dapat dilihat pada Gambar 4. 
 
Gambar 10. Sebaran frekuensi berat Ikan Layang Deles 
 Berat basah ikan layang deles terbesar didapatkan selama penelitian 
adalah sebesar 86,4 gram sedangkan berat terkecil sebesar 13,4 gram. 
Frekuensi berat terbesar diperoleh pada kisaran 21,5 - 29,5 gram. Menurut 
Fadhil et al. (2016), berat merupakan fungsi harapan untuk panjang tertentu, 
sehingga setelah diketahui panjang dan nilai koefisien a dan b maka berat ikan 
dapat diketahui dengan menduga melalui hubungan panjang dan berat ikan. 
 
4.3 Hubungan Panjang dan Berat 
 Perhitungan hubungan panjang dan berat dengan menggunakan data 
panjang standar dan berat basah tubuh ikan yang dilakukan untuk mengetahui 
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hubungan panjang dan berat ikan layang deles selama penelitian dapat dilihat 
pada Lampiran 4 dan hasil hubungan panjang berat dapat dilihat pada Gambar 5. 
 
Gambar 11. Hubungan panjang berat Ikan Layang Deles 
 Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa model persamaan 
hubungan panjang dan berat ikan layang deles dengan jumlah sampel 327 ekor 
adalah W=0,0127 L2,80 dengan nilai R2 sebesar 0,999 dan r sebesar 0,9996. Dari 
model persamaan di atas diketahui bahwa nilai a sebesar 0,0127 dengan 
koefisien pertumbuhan b sebesar 2,80. Koefisien determinasi yang diperoleh 
yaitu 0,999 yang menandakan bahwa variabel panjang memiliki pengaruh 
sebesar 99,9% terhadap variabel berat dengan nilai  keeratan hubungan sebesar 
0,9996. Menurut Santoso (2010), nilai kolerasi yang lebih dari 0,5 maka antar 
variabel memiliki hubungan yang erat. Sehingga nilai kolerasi sebesar 0,9996 
selama penelitian dapat disimpulkan bahwa panjang dan berat ikan memiliki 
hubungan yang erat. 
 Menurut Sparre dan Venema (1999), secara eksponensial, bobot tubuh 
ikan berhubungan dengan panjang tubuhnya, sebagaimana terlihat dalam 
persamaan hubungan panjang total dengan bobot tubuh yang sesuai dengan 
W=aLb. Bahwa nilai a merupakan intersep dan b adalah koefisien regresi. 
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pertumbuhan alometrik positif bahwa pertambahan bobot lebih cepat daripada 
pertambahan panjang tubuh ikan, b=3 merupakan pola pertumbuhan isometrik 
yang dimana pertambahan  bobot dan panjang tubuhnya sama cepat. Koefisien 
b<3 merupakan pola pertumbuhan alometrik negatif bahwa pertambahan bobot 
ikan lebih lambat daripada pertambahan panjang tubuhnya. Berdasarkan hasil 
penelitian nilai koefisien b sebesar 2,80 sehingga pola pertumbuhannya alometrik 
negatif yang dimana pertambahan panjang lebih cepat daripada pertambahan 
bobot tubuh. 
 Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu dapat terlihat variasi pola 
pertumbuhan ikan layang deles. Hasil hubungan panjang dan berat ikan layang 
deles beberapa tahun terakhir dapat dilihat pada Tabel 4. 











2,88 Alometrik negatif 




Barat Laut Jawa 
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PPN Pekalongan 
Timur Laut Jawa  
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2,80 Alometrik negatif 
 
 Hasil penelitian ini berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya yang 
menginformasikan bahwa pola pertumbuhan ikan layang deles bersifat alometrik 
negatif, alometrik positif serta isometrik. Terdapat persamaan pola pertumbuhan 
ikan layang di PPP Sadeng, Yogyakarta dengan hasil penelitian saat ini. Adanya 
persamaan pola pertumbuhan tersebut diduga karena perairan Sadeng, 
Yogyakarta dan perairan Prigi, Trenggalek adalah termasuk zona penangkapan 
(fishing ground) di Wilayah Samudera Hindia WPP 573. Pada PPN Pekalongan 
mendapatkan pola pertumbuhan ikan layang diperairan barat dan perairan timur 
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Laut Jawa yakni isometrik. Terjadinya kecepatan angin diperairan timur dan barat 
sehingga massa air tersebut bersalinitas tinggi yang berasal dari pergerakan 
arus. Menurut Djamali (1995), ikan layang deles menyukai perairan dengan 
kadar salinitas sekitar 32-34 ppm. Pada musim timur ikan layang bergerak 
mengikuti massa air bersalinitas tinggi antara 23-33,75 ppm yang mengalir dari 
laut Flores dan selat Makassar sehingga masuk ke Laut Jawa. Menurut Liestiana 
et al. (2015), nilai b bergantung pada kondisi biologi, ketersediaan makanan, 
kondisi fisiologis dan lingkungan seperti suhu, salinitas, letak geografis dan teknik 
sampling. Bervariasinya nilai b dikarenakan adanya perbedaan tingkat 
kematangan gonad, musim penangkapan, jenis kelamin serta tahapan 
pertumbuhan yang berbeda sesuai dengan tingkat kesuburan perairan tersebut. 
Hal ini juga didukung pendapat Nikolsky (1963) bahwa variasi nilai koefisien pola 
pertumbuhan ikan dapat disebabkan oleh kondisi fisiologis dan morfologis serta 
kondisi lingkungan untuk menunjang kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan. 
Menurut Effendi (1997), hubungan panjang berat penting dalam bidang 
perikanan karena selain digunakan untuk melihat pola pertumbuhan ikan yang 
dipelajari, hubungan ini juga dapat digunakan untuk menentukan faktor kondisi 
dan faktor konversi.  
 Ikan layang deles yang habitatnya di dasar perairan memiliki pola 
pertumbuhan yang cenderung dominan panjang dibandingkan pertumbuhan 
beratnya. Seperti pada tabel 4 yang menunjukkan hasil penelitian yang sama 
pada lokasi berbeda dan tahun yang berbeda, didapatkan bahwa ikan layang 
deles memiliki pola pertumbuhan alometrik negatif yang berarti pertumbuhan 
panjangnya lebih cepat daripada beratnya. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Mulfizar et al. (2012), nilai koefisien b dipengaruhi oleh faktor fisiologis dan 
lingkungan seperti letak geografis, suhu, ph dan salinitas serta kondisi biologis 
seperti bentuk tubuh, kematangan gonad  dan ketersediaan makanan. Nilai b 
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yang rendah juga diakibatkan oleh angin yang menyebabkan kondisi perairan 
lebih bergelombang. Arus yang besar mengakibatkan ikan lebih membutuhkan 
banyak alokasi energi untuk metabolisme dan bergerak dibandingkan untuk 
pertumbuhan.  
 
4.4 Parameter Pertumbuhan : Pendekatan Von Bertalanffy 
 Parameter pertumbuhan dihitung dengan model pertumbuhan Von 
Bertalanffy yang diturunkan dengan metode Plot Ford-Walford. Metode tersebut 
digunakan karena data yang dibutuhkan untuk menduga sampel hanya panjang 
rata-rata ikan. Perhitungan ini dilakukan dengan persamaan umum (1) dan (2) 
kemudian dilakukan regresi dengan sumbu Y adalah nilai Lt+1 dan sumbu X 
adalah nilai Lt. Penentuan umur teoritis ikan ketika baru saja dipijahkan dilakukan 
dengan persamaan (6). Perhitungan regresi kuantil laju pertumbuhan dan t0 
dapat dilihat pada Lampiran 7. 
 Hasil perhitungan parameter pertumbuhan ikan layang deles yaitu pajang 
infinitif (L∞), koefisien pertumbuhan (K) dan umur ikan ketika panjang ikan 
pertama kali dipijahkan (t0). Adapun hasil perhitungan beberapa parameter 
pertumbuhan ikan layang deles dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Hasil perhitungan parameter pertumbuhan 
Parameter Nilai Satuan 
L∞ 21,97 cm 
K 0,44 perTahun 
t0 -0,68 tahun 
 
Berdasarkan tabel di atas, nilai panjang asimtotik (L∞) ikan layang deles 
di perairan Prigi sebesar 21,97 cm, dengan nilai koefisien pertumbuhan (K) yakni  
0,44 per tahun. Dengan menggunakan rumus Pauly (1984) yaitu log(-t0) = -
0,3922 – 0,2752.log L∞ - 1,038.log K didapatkan hasil yaitu t0=  -0.6794. 
Berdasarkan hasil analisis tersebut didapatkan persamaan pertumbuhan panjang 
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Von Bertalanffy untuk ikan layang deles adalah Lt=21,97 (1-e0,44(t+0.6794)). L∞ 
merupakan panjang dugaan maksimal yang dapat dicapai oleh ikan, K 
merupakan koefisien pertumbuhan dari ikan selama satu tahun dan t0 merupakan 
umur dugaan ketika larva ikan pertama kali keluar saat pemijahan. T0 bernilai 
negatif karena pada saat larva ikan keluar ketika pemijahan sudah memiliki 
panjang, sehingga ketika ikan juvenil dan belum keluar ketika pemijahan maka 
nilai t0 harus minus. Panjang total tubuh maksimum yang didaratkan di PPN Prigi 
sebesar 22,2 cm, panjang ini lebih besar dibandingkan dengan L infinitif ikan 
layang deles yakni 21,97 cm (L∞ < Lmax). Koefisien pertumbuhan ikan layang 
deles yang diperoleh yaitu sebesar 0,44 per tahun. 
Besar kecilnya nilai K diduga dipengaruhi oleh faktor makanan yang 
melimpah atau kondisi lingkungan yang mendukung untuk pertumbuhan. Nilai K 
yang tinggi merupakan keadaan dimana kondisi perikanan cepat kembali pulih 
dari tekanan penangkapan yang berlebihan atau kematian alami. Nilai K dapat 
menentukan seberapa cepat ikan mencapai panjang asimtot. Kurva laju 
pertumbuhan ikan layang deles dapat dilihat pada Gambar 6. 
 




















   
62 
 
 Berdasarkan kurva laju pertumbuhan di atas terlihat bahwa pertumbuhan 
panjang ikan layang deles yang cepat terjadi pada umur muda dan semakin 
lambat seiring bertambahnya umur sampai mencapai panjang asimtot. Umur ikan 
layang deles diduga pada saat umur t=0 tahun mempunyai panjang 5,62 cm. 
Kurva pertumbuhan ikan layang deles diatas menunjukkan bahwa laju 
pertumbuhan ikan selama rentang hidupnya tidak sama. Ikan yang berusia muda 
pertumbuhannya lebih cepat daripada ikan berusia tua. Panjang ikan secara 
teoritis ketika berumur 1-25 bulan pertumbuhannya lebih signifikan dibandingkan 
pada umur lebih dari 25 bulan yang lebih melambat.   
Menurut Niklosky (1963), bahwa ikan-ikan muda akan memiliki 
pertumbuhan yang relatif cepat sedangkan ikan-ikan dewasa akan semakin 
lambat untuk mencapai panjang maksimumnya sehingga akan terhenti pada saat 
mencapai panjang asimtotnya. Hal ini disebabkan karena energi yang diperoleh 
dari makanan tidak lagi dipergunakan untuk pertumbuhannya melainkan 
dipergunakan untuk mengganti sel-sel tubuh yang rusak. Menurut Sparre dan 
Venema (1996), beberapa spesies dari mereka berumur pendek, pencapain L∞ 
hanya dalam satu atau dua tahun dan mempunya nilai K yang tinggi. Spesies  
lain yang mempunyai kurva pertumbuhan yang datar dengan nilai K yang rendah 
akan membutuhkan waktu bertahun-tahun untuk mencapai L∞.  Dalam penelitian 
ini diperoleh K yakni 0.4353 per tahun dan dapat disimpulkan bahwa nilai K 
tersebut rendah karna K dapat dikatakan tinggi apabila nilai K mendekati atau 
sama dengan 1.  
 
4.5 Laju Mortalitas dan Laju Eksploitasi  
 Ada dua faktor yang menyebabkan penurunan stok suatu spesies ikan 
yaitu Mortalitas alami (M) dan mortalitas yang disebabkan oleh kegiatan 
penangkapan (F). Mortalitas alami disebabkan oleh beberapa faktor seperti 
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predasi, penyakit dan kematian alami lainnya yang terjadi di dalam perairan. 
Sedangkan mortalitas penangkapan adalah kematian ikan yang disebabkan oleh 
aktivitas penangkapan. Analisis mortalitas ikan layang deles (Decapterus 
macrosoma) dilakukan dengan menggunakan program Microsoft Excel. 
Perhitungan mortalitas dan laju eksploitasi dapat dilihat pada Lampiran 8, 
sedangkan hasil analisis pendugaan mortalitas dan laju eksploitasi dapat dilihat 
pada Tabel 6. 
Tabel 6. Pendugaan nilai mortalitas dan laju eksploitasi 
Pendugaan Mortalitas dan Eksploitasi Nilai 
Mortalitas Total (Z) 1,13 
Mortalitas Alami (M) 0,89 
Mortalitas Penangkapan (F) 0,24 
Laju Eksploitasi (E) 0,21 
 
 Berdasarkan tabel diatas didapatkan laju mortalitas total (Z) ikan layang 
deles 1,13 per tahun, laju mortalitas alami (M) sebesar 0,89 per tahun serta laju 
mortalitas penangkapan (F) sebesar 0,24 per tahun sehingga diperoleh laju 
eksploitasi ikan layang deles sebesar 0,21 per tahun. Laju mortalitas didapatkan 
dari kurva hasil tangkapan yang dilinearkan berdasarkan data panjang dan berat. 
Kurva hasil tangkapan didapatkan dengan menganalisis nilai parameter 
pertumbuhan yakni L∞, K, t0 serta nilai suhu rata-rata perairan. Data yang 
digunakan yakni suhu Perairan Pantai Prigi pada bulan November 2019 sebesar 
27,10C. Bahwa nilai M lebih besar dari nilai F menunjukkan bahwa tingkat 
kematian ikan secara alami lebih tinggi dan sedikit ikan yang mati diakibatkan 
oleh kegiatan penangkapan. Idealnya nilai M harus seimbang dengan dengan 
nilai F, sehingga didapatkan tangkapan yang optimum lestari. 
  Laju mortalitas merupakan kecepatan kematian yang dialami dalam kurun 
waktu tertentu. Mortalitas pada suatu populasi disebabkan akibat kegiatan 
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penangkapan (fishing), pemangsaan (predation), penyakit dan ketuaan 
(Effendie,1997). Nilai laju eskploitasi yang didapatkan sebesar 0,21 per tahun, 
yang berarti 21% kematian ikan layang deles di Perairan Prigi disebabkan oleh 
mortalitas alami. Nilai E<0,5 yang artinya status perikanan ikan layang deles di 
Perairan Prigi mengalami underfishing. Menurut Sururi et al. (2017), bahwa dari 
ukuran-ukuran ikan layang yang tertangkap masih dalam kategori underfishing. 
Artinya ukuran ikan yang tertangkap masih aman untuk dapat dilakukan 
penangkapan dengan alat tangkap pukat cincin. Meskipun pengelolaan 
sumberdaya ikan layang di Perairan Prigi ini masih berpeluang untuk 
dikembangkan, tidak menutup kemungkinan akan terjadi peningkatan kapasitas 
penangkapan secara berlebihan apabila tidak ada regulasi yang tepat dalam 
pengeolaan sumberdaya pelagis kecil khususnya ikan layang deles secara 
berkelanjutan. Beberapa hasil analisis mortalitas dan laju eksploitasi ikan layang 
di beberapa wilayah yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Mortalitas Ikan Layang Deles pada penelitian terdahulu 
Sumber Lokasi 
Mortalitas Laju 




3,35 1,09 2,26 0,68 







8,07 1,44 6,63 0,8 
Penelitian 
sekarang 
PPN Prigi 1,12 0,89 0,23 0,21 
 
 Berdasarkan tabel diatas bahwa mortalitas penangkapan lebih kecil 
dibandingkan dengan mortalitas alami. Hal ini menunjukkan bahwa kematian ikan 
layang pada kedua perairan tersebut disebabkan karena penangkapan. 
Mortalitas penangkapan disebabkan karena banyak permintaan dari konsumen 
sehingga upaya penangkapan ikan layang deles semakin tinggi. Menurut 
Zamroni et al. (2019), adanya perbedaan nilai mortalitas akibat penangkapan 
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ikan tersebut dapat disebabkan oleh perbedaan distribusi ukuran ikan atau 
kelompok umur, terutama karakteristik distribusi ikan pelagis kecil seperti ikan 
layang yang bermigrasi baik temporal maupun spasial, dan kebiasaan ikan yang 
tersebar secara bergerombol. Sedangkan laju eksploitasi (E) di perairan tersebut 
menunjukkan E>0,5 artinya perairan tersebut dalam kondisi over fishing.  
 
4.6 Hubungan Laju Eksploitasi dengan Yield per Recruitmen 
 Grafik hubungan antara laju eksploitasi dengan yield per recruitmen dapat 
digunakan sebagai indikator batas optimal laju eksploitasi (E) dibandingkan 
dengan jumlah populasi yang ada dan penambahan populasi melalui recruitmen 
baik pertumbuhan maupun reproduksi. Berdasarkan hasil perhitungan laju 
eksploitasi dan yield per rekruitmen pada Lampiran 9 didapatkan hubungan 
seperti pada Gambar 7.  
Gambar 13. Hubungan laju eksploitasi dan yield per recruitmen 
Keterangan : 
A = Kondisi eksploitasi saat ini 
B = Kondisi eksploitasi maksimal 
C = Batas eksploitasi penangkapan lestari (MSY) 
D = Batas eksploitasi ekonomis (MEY) 
 Berdasarkan gambar diatas menunjukkan bahwa kondisi perikanan di 



























   
66 
 
eksploitasi sebesar 0,21 per tahun dan memiliki nilai yield per rekruitmen (Y/R) 
sebesar 0,08 gram per rekruitmen yang dapat dilihat pada grafik dengan tanda 
“A”. Batas maksimum eksploitasi terdapat di nilai laju eksploitasi sebesar 0,75 
per tahun dengan nilai yield per rekruitmen sebesar 0,03 gram per rekruitmen 
seperti pada grafik dengan tanda “B”. Jika laju eksploitasi ini dilakukan 
penangkapan terus menerus maka 50% dari populasi akan mengalami kematian 
karena penangkapan. Laju eksploitasi yang dianjurkan untuk perikanan lestari 
adalah pada kisaran nilai 0,45-0,7 per tahun. Hal ini dikarenakan pada nilai 
tersebut jumlah populasi ikan yang ditangkap masih dibatasi lestari sehingga ikan 
yang tidak ditangkap dapat bereproduksi sehingga populasi tetap tersedia di 
waktu mendatang. Grafik dengan tanda “D” merupakan bagian maximum 
economic yield (MEY) yang merupakan model untuk perikanan dengan tujuan 
memperoleh keuntungan sebesar-besarnya. Kondisi ini merupakan kondisi 
penangkapan yang dilakukan dengan upaya yang tidak terlalu banyak tetapi ikan 
yang ditangkap memiliki nilai jual yang lebih tinggi karena ketersediaannya yang 
masih sedikit. Apabila fungsinya untuk perikanan lestari maka upaya 
penangkapan di perairan Prigi harus lebih ditingkatkan, sedangkan jika 
peruntukkannya adalah untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal maka 
penangkapan ikan harus diturunkan dengan tujuan ikan yang diperoleh harganya 
akan meningkat karena ketersediaan di pasar yang tidak terlalu banyak. Agar 
eksploitasi dan jumlah rekruitmen optimal maka upaya penangkapan harus di 
tingkatkan dengan wilayah penangkapan lebih luas dan alat tangkap yang sesuai 
dengan peruntukkannya. Sparre dan Venema (1999), menyatakan penggunakan 
model prediksi terhadap upaya rekruitmen baik dengan metode Beverton dan 
Holt, Thomson dan Bell dan metode surplus digunakan untuk menyediakan 
informasi dan alternatif pengelolaan sumberdaya perikanan kepada pemerintah 
dan lembaga pengelola untuk membuat langkah dan aturan untuk 
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memaksimalkan hasil sumberdaya ikan. Jika mortalitas alami tinggi maka ikan 
lebih banyak mencapai umur dimana ikan mengalami kematian  karena 
penyebab alaminya. Oleh karena itu upaya penangkapan harus ditingkatkan agar 
dapat memperoleh tangkapan ikan sebelum ikan mati karena sebab alami yang 
mengakibatkan kegiatan penangkapan berada di batas upaya optimumnya.  
 
4.7 Produksi Ikan Layang Deles 
 Produksi Ikan layang deles di PPN Prigi Trenggalek dipengaruhi oleh dua 
faktor yakni bulan purnama dan musim penangkapan ikan. Hasil tangkapan 
nelayan terkadang mengalami penurunan pada musim paceklik dan kenaikan 
pada musim puncak. Pada bulan Desember hingga Maret tangkapan nelayan 
tergolong sedikit sedangkan pada bulan Mei hingga November hasil tangkapan 
nelayan mengalami kenaikan sehingga meningkatkan total produksi pertahun. 
Pada tahun 2017 terjadinya penambahan alat tangkap sehingga terjadinya 
penurunan produksi penangkapan pada tahun 2018. Banyaknya penangkapan 
pada tiap tahun sehingga menyebabkan penurunan produksi pada tahun 
berikutnya. Adapun data produksi ikan layang deles per alat tangkap dapat dilihat 
pada Tabel 8.  













2009 5.549 0,04 452 0,07 0,99 6.002 
2010 2.854 0,12 332 0,25 1,87 3.188 
2011 6.100 0,32 435 0,00 0,76 6.536 
2012 7.220 0,09 15 0,52 0,33 7.236 
2013 4.498 0,34 235 0,61 0,79 4.735 
2014 3.942 0,00 35 0,00 0,00 3.976 
2015 5.694 0,00 299 0,00 0,05 5.993 
2016 5.104 0,04 11 0,00 0,00 5.115 
2017 8.771 0,00 264 0,29 0,00 9.035 
2018 5.911 0,18 90 0,00 0,30 6.001 
Sumber: Data Statistik PPN Prigi Trenggalek, 2009-2018 
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 Produksi ikan layang deles (Decapterus macrosoma) diperoleh dari 
Pelabuhan Perikanan Nusantara Prigi selama 10 tahun terakhir yaitu dari tahun 
2009-2018. Hasil tangkapan beberapa tahun terakhir mengalami perubahan yang 
fluktuatif diakibatkan karena adanya penambahan dan pengurangan upaya 
penangkapan. Pada tahun 2017 mendapatkan hasil produksi tertinggi yakni 
9.035 ton, sedangkan produksi terendah pada tahun 2010 yakni 3.187 ton. 
 
4.8 Produktivitas Alat Tangkap 
 Perhitungan produktivitas adalah hasil tangkapan per alat tangkap dibagi 
dengan jumlah trip tahunan alat tangkap, dengan adanya data produksi ikan dan 
upaya penangkapan. Sebagai contohnya, produksi ikan jumlah upaya 
penangkapan pukat cincin pada tahun 2018 yakni  5.911 ton dan trip 13.664. 
Produktivitas pukat cincin pada tahun 2018 adalah 5.911 dibagi 13.664 trip 
diperoleh hasil sebesar 0,43 ton/trip. Tiap trip alat tangkap didominasi oleh kapal 
pukat cincin yaitu sebanyak 4,24 trip. Beberapa hasil upaya penangkapan 
berdasarkan alat tangkap dapat dilihat pada Tabel 9. 
Tabel 9. Upaya penangkapan per trip bedasarkan alat tangkap di PPN Prigi, 









2009 0,46 0,00 0,46 0,00 0,00 
2010 0,53 0,00 0,41 0,00 0,00 
2011 0,42 0,00 0,70 0,00 0,00 
2012 0,48 0,00 0,32 0,00 0,00 
2013 0,42 0,00 0,60 0,00 0,00 
2014 0,40 0,00 0,25 0,00 0,00 
2015 0,51 0,00 0,31 0,00 0,00 
2016 1,91 0,00 0,05 0,00 0,00 
2017 1,00 0,00 0,36 0,00 0,00 
2018 0,43 0,00 0,28 0,00 0,00 
Jumlah 4,24 0,00 1,25 0,00 0,00 
Sumber: Data Statistik PPN Prigi Trenggalek, 2009-2018 
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4.9 Standarisasi Alat Tangkap 
 Ikan layang deles yang didaratkan di PPN Prigi, Kabupaten Trenggalek 
ditangkap oleh nelayan dengan beberapa jenis alat tangkap. Ada lima macam 
jenis alat tangkap yang digunakan yakni pukat cincin, jaring insang, payang, 
pancing tonda dan pancing ulur. Untuk menghitung MSY diperlukan standarisasi 
alat tangkap yang dapat dihitung dengan nilai Fishing Power Index (FPI). Adapun 
hasil perhitungan FPI tersebut disajikan pada Tabel 10. 













0,85 0,00 0,25 0,00 0,00 
FPI 1,00 0,00 0,29 0,00 0,00 
 
Berdasarkan hasil perhitungan FPI yang ditampilkan pada Tabel 10, 
dapat diketahui bahwa dari lima jenis alat tangkap memiliki kemampuan yang 
berbeda. Tingkat produktivitas tertinggi untuk menangkap ikan layang deles ini 
ada pada ukat cincin dengan nilai FPI 1,00. Lebih jauh lagi dapat diketahui 
bahwa ikan layang deles merupakan hasil tangkapan utama alat tangkap pukat 
cincin dari sisi nilai FPI maupun effort. Meskipun ikan layang deles ini juga 
ditangkap dengan alat tangkap payang,  jaring insang, pancing tonda dan 
pancing ulur namun jumlahnya kecil dibandingkan dengan pukat cincin. Dari 
tabel 10 dapat diketahui bahwa pukat cincin lebih dominan dalam menangkap 
ikan pelagis kecil seperti ikan layang, ikan lemuru dan ikan tembang karena 
ukuran mata jaring yang digunakan sesuai dengan ukuran besar badan ikan 
tersebut. Oleh karena itu dalam perhitungan MSY untuk ikan layang deles akan 
dipergunakan data effort yang distandarisasi menggunakan dari FPI alat tangkap 
pukat cincin. Menurut Dhiya et al. (2013), nilai faktor daya tangkap atau FPI dari 
alat tangkap yang dijadikan standar adalah bernilai 1, sedangkan FPI dari alat 
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tangkap lain bervariasi dengan alat tangkap standar dijadikan sebagai 
pembanding.  
Hasil perhitungan effort yang telah distandarisasi disajikan pada Tabel 11. 
Apabila memperhatikan data tersebut, effort yang telah distandarisasi mengalami 
kenaikan dan penurunan di setiap tahunnya berdasarkan kapal ikan yang 
beroperasi di PPN Prigi, Kabupaten Trenggalek. Jumlah effort pada tahun 2016 
termasuk dalam kategori sangat rendah yakni 2.745 trip, sedangkan jumlah effort 
yang tertinggi yakni pada tahun 2012 sebesar 14.964 trip. Tahun 2017 - 2018 
pada alat tangkap pukat cincin adanya kenaikan effort sebesar 4.877 trip 
dikarenakan adanya penambahan jumlah alat tangkap pada tahun 2018. 












2009 11.954 0,05 290 0,07 0,11 12.244 
2010 5.344 0,04 236 0,05 0,11 5.580 
2011 14.435 0,06 183 0,05 0,08 14.618 
2012 14.950 0,04 14 0,09 0,11 14.964 
2013 10.779 0,08 114 0,09 0,21 10.894 
2014 9.915 0,04 41 0,09 0,09 9.956 
2015 11.228 0,08 284 0,05 0,17 11.513 
2016 2.674 0,04 71 0,08 0,19 2.745 
2017 8.787 0,05 217 0,07 0,07 9.004 
2018 13.664 0,05 93 0,06 0,07 13.757 
 
4.10 Pendugaan Potensi Maksimum Lestari (Maximum Sustainable Yield) 
Potensi maksimum lestari (MSY) adalah batas maksimum eksploitasi 
suatu sumber daya perikanan tanpa mengganggu kemampuan kelangsungan 
hidup sumberdaya tertentu untuk pulih kembali pada tahun berikutnya. 
Perhitungan MSY didasarkan pada tersedianya data tahunan sumber daya ikan 
dan upaya penangkapannya yang diperoleh selama melakukan penelitian. 
Metode yang digunakan dalam perhitungan MSY ini adalah metode Schaefer 
(1954) dan Fox (1970). Berdasarkan data statistik yang terdapat di PPN Prigi, 
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Trenggalek dan hasil wawancara langsung terhadap pelaku perikanan dalam 
rentang waktu 10 tahun dimulai dari tahun 2009-2018.  
Berdasarkan tabel produksi ikan layang deles yang didaratkan di PPN 
Prigi, Trenggalek selama kurun waktu dari 2009-2018 dapat diketahui terjadinya 
perubahan hasil tangkapan yang cenderung berubah-ubah setiap tahunnya. 
Produksi terbesar didapat pada tahun 2017 yakni sebesar 9.035 ton dan produksi 
terendah pada tahun 2010 yakni 3.188 ton. Adapun hasil produksi ikan layang 
deles dan CpUE dapat dilihat pada Tabel 12.  
Tabel 12. Produksi Ikan Layang Deles, upaya penangkapan, dan CpUE alat 
tangkap standart 
Tahun Catch Effort CPUE Ln CPUE 
2009 6.002 12.244 0,49 -0,71 
2010 3.188 5.580 0,57 -0,56 
2011 6.536 14.618 0,45 -0,80 
2012 7.236 14.964 0,48 -0,73 
2013 4.735 10.894 0,43 -0,83 
2014 3.976 9.956 0,40 -0,92 
2015 5.993 11.513 0,52 -0,65 
2016 5.115 2.745 1,86 0,62 
2017 9.035 9.004 1,00 0,00 
2018 6.001 13.757 0,44 -0,83 
 
Maximum Sustainable Yield (MSY) dapat dihitung setelah melakukan 
perhitungan catch per unit effort (CpUE) terlebih dahulu. Hasil nilai CpUE 
tertinggi diperoleh pada tahun 2016 sebesar 1,86 ton/trip. Perhitungan CpUE ini 
mengalami perubahan yang fluktuatif dari tahun ke tahun karena terjadi 
penambahan dan pengurangan jumlah upaya penangkapan. Menurut Nabunome 
(2007), jika dihubungkan antara CpUE dan effort (trip) maka semakin besar 
effort, CpUE akan semakin berkurang. Artinya bahwa CpUE berbanding terbalik 
dengan effort dimana dengan setiap penambahan effort maka makin rendah hasil 
CpUE. Hal ini disebabkan meningkatnya kompetisi antar alat tangkap yang 
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beroperasi dimana kapasitas sumberdaya yang terbatas dan cenderung 
mengalami penurunan akibat usaha penangkapan yang terus meningkat. 
Melalui hasil regresi CpUE dan upaya penangkapan pada gambar 8 
diperoleh nilai a (intercept) sebesar 1,590656 dan nilai b (slope) sebesar -
0,000088. Hubungan persamaan linear Schaefer y=-0,000088x + 1,590656 dari 
persamaan tersebut diperoleh hasil upaya penangkapan lestari (fMSY) sebesar 
9038 trip dan potensi lestari (YMSY) sebesar 7188 ton. Adapun hubungan ln CpUE 
dan effort ikan layang deles model Schaefer dapat dilihat pada Gambar 8. 
 
Gambar 14. Hubungan CpUE dan effort Ikan Layang Deles model Schaefer 
 Hubungan antar Catch per Unit (CpUE) dengan jumlah effort (trip) model 
Schaefer adalah hubungan linier, yakni semakin meningkat jumlah trip maka 
jumlah CpUE akan semakin menurun, sehingga produksi juga akan semakin 
berkurang. Hubungan persamaan linear Schaefer y=-0,000088x + 1,590656 ini 
dapat diartikan bila dilakukan penangkapan sebesar x satuan per tahun maka 
akan mengurangi nilai CpUE sebesar 0,000088 ton per tahun dan apabila tidak 
ada upaya penangkapan, maka potesi sumberdaya ikan sebesar 1,590656. Oleh 
karena itu, prediksi kelimpahan stok ikan layang deles dapat langsung 
disimpulkan bila hanya membandingkan angka produksi (yield) dengan upaya 
penangkapan (effort) saja, karena dalam hal tertentu CpUE  bukan merupakan 
y = -0,000088x + 1,590656 
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ukuran yang tepat bagi kelimpahan. Selain itu, semakin besar R2 maka memiliki 
hubungan yang kuat dengan model yang sebenarnya. 
 Model fox menggunakan fungsi pertumbuhan Gompertz untuk 
menganalisa model produksi surplus yang berakibat hubungan eksponensial 
antara upaya penangkapan dan ukuran populasi, kurva produksi yang asimetris. 
Penurunan CpUE terhadap upaya penangkapan yang mengikuti pola 
eksponensial negatif akan dibandingkan dengan pola regresi linier (Widodo, 
1986). Perhitungan Maximum Sustainable Yield (MSY) model Fox dibutuhkan 
data time series upaya penangkapan (effort) dan ln CpUE, dengan adanya data 
tersebut pada tabel 12 maka dapat melakukan regresi antara effort dan ln CpUE. 
Adapun gambar hubungan ln CpUE dan Effort Ikan layang deles Model Fox 
dapat dilihat pada Gambar 9. 
 
Gambar 15. Hubungan  CpUE dan effort Ikan Layang Deles model Fox 
Nilai a dan b dimasukkan ke dalam persamaan fMSY= -1/d dan YMSY=-1/d x 
EXP(c-1). Dari hasil regresi upaya penangkapan dan ln CpUE diperoleh nilai c 
(intercept)  sebesar 0,440293 dan d (slope) sebesar -0,000093. Adapun 
hubungan persamaan linier y=-0,000093x + 0,440293 sehingga diperoleh nilai 
y = -0,000093x + 0,440293 
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fMSY sebesar 10.753 trip dan YMSY sebesar 6144 ton, maka selanjutnya diperoleh 
hubungan produksi dan upaya penangkapan lestari, seperti pada Gambar 10. 
 
Gambar 16. Hubungan produksi dan upaya penangkapan dengan potensi lestari 
Ikan Layang Deles metode Schaefer dan Fox 
 Dari hasil kedua metode Schaefer dan Fox dapat dilihat bahwa hasil 
tangkapan ikan layang deles pada periode 2011, 2012 dan 2017 telah melebihi 
batas MSY. Pada tahun 2010, 2013, 2014 dan 2015 masih di dalam kurva upaya 
penangkapan potensi lestari yang artinya pada tahun tersebut tidak melebihi 
batas MSY. Diketahui apabila effort tinggi maka hasil produksi tangkap akan 
rendah, maka pada tahun 2010, 2013, 2014 dan 2015 upaya penangkapan ikan 
masih dalam batas optimum sehingga hasil tangkapan yang dicapai tidak 
melebihi batas lestari. Menurut Dhiya et al. (2017), kenaikan jumlah alat tangkap 
tersebut berbanding lurus dengan naiknya jumlah trip penangkapan, sehingga 
produksi ikan pelagis semakin kecil dengan upaya yang semakin meningkat. 
Selain itu penurunan produksi ikan pelagis ini dapat disebabkan oleh adanya 
pencemaran lingkungan perairan. Dilihat pada tahun 2011 hingga tahun 2014 
adanya penambahan jumlah alat tangkap setiap tahunnya sehingga jumlah 
nelayan bertambah. Penangkapan secara berlebihan ini mengakibatkan hasil 
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Pemberlakuan kebijakan dan pengurangan effort sangatlah diajurkan untuk dapat 
mengeksploitasi ikan layang deles untuk waktu yang lebih lama hingga generasi 
mendatang. 
 
4.11 Analisis Potensi dan Tingkat Pemanfaatan Ikan Layang Deles 
 Berdasarkan hasil analisis sumberdaya perikanan pelagis kecil salah 
satunya yaitu ikan layang deles yang didaratkan di PPN Prigi, Trenggalek 
dengan menggunakan model Schaefer dan Fox, diperoleh hasil perhitungan nilai 
Maximum Sustainable Yield (MSY), jumlah tangkapanyang diperbolehkan (JTB), 
tingkat pemanfaatan (TP), dan status perikanan. 
1) Pendugaan Tingkat Pemanfaatan Model Schaefer 
Pendugaan tingkat pemanfatan model Schaefer dalam kurun waktu 10 
tahun terkahir nilai jumlah tangkapan lestari (yMSY) untuk model Schaefer yaitu 
sebesar 7188 ton dengan jumlah trip lestari (fMSY) yaitu sebesar 9038 trip. 
Berdasarkan nilai tersebut dapat ditentukan jumlah tangkapan yang 
diperbolehkan (JTB) yaitu sebesar 5750 ton. Sehingga didapatkan tingkat 
pemanfaatan (TP) sebesar 104%, hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat 
pemanfatan ikan layang deles yang didaratkan di PPN Prigi, Trenggalek dalam 
kurun waktu 2009-2018 pada kondisi Over Exploited, yang artinya sumberdaya 
ikan telah menurun dikarenakan sudah tereksploitasi melebihi MSY, maka 
dianjurkan penurunan upaya penangkapan karena stok sumberdaya ikan layang 
deles telah terganggu. 
2) Pendugaan Tingkat Pemanfaatan Model Fox 
Pendugaan tingkat pemanfatan model Fox dalam kurun waktu 10 tahun 
terkahir nilai jumlah tangkapan lestari (yMSY) untuk model Fox yaitu sebesar 6144 
ton dengan jumlah trip lestari (fMSY) yaitu sebesar 10.753 dan jumlah tangkapan 
yang diperbolehkan (JTB) yaitu sebesar 4915 ton. Sehingga didapatkan tingkat 
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pemanfaatan (TP) sebesar 122%, hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat 
pemanfatan ikan layang deles yang didaratkan di PPN Prigi, Trenggalek dalam 
kurun waktu 2009-2018 pada kondisi Over Exploited, yang artinya sumberdaya 
ikan telah menurun dikarenakan sudah tereksploitasi melebihi MSY, maka 
dianjurkan penurunan upaya penangkapan karena stok sumberdaya ikan layang 
deles telah terganggu. Penambahan upaya penangkapan sangatlah tidak 
dianjurkan atau harus diberhentikan untuk menghindari status 150% atau 
depleted yang mana sumberdaya ikan dikhawatirkan telah musnah. 
Pemberhentian penambahan upaya penangkapan ini juga bertujuan agar 
sumberdaya ikan dapat terus dimanfaatkan secara berkelanjutan dengan 
maksimal hingga generasi berikutnya. Adapun hasil analisis model surplus 
produksi ikan layang deles dapat dilihat pada Tabel 13. 
Tabel 13. Analisis model surplus produksi Ikan Layang Deles 
Variabel 
Analisis 
Model Schaefer Model Fox 
Intersep 1,59 0,44 
Slope -0,000088 -0,000093 
R2 0,577 0,571 
Y MSY 7.188 6.144 
F MSY 9.038 10.753 
Y JTB 5.750 4.915 
F JTB 7.230 8.602 
TP 104 122 
Status Perikanan Over Exploited Over Exploited 
 
 Untuk mengetahui model Schaefer atau Fox yang paling sesuai dan baik 
dalam pendugaan status pemanfaatan sumberdaya ikan layang deles dapat 
dilihat dari nilai R Square, jika nilai R Square mendekati 1 maka model tersebut 
semakin baik. R Square model Schaefer memiliki nilai 0,577 atau setara dengan 
58% sedangkan pada model Fox didapatkan nilai R Square sebesar 0,571 atau 
setara dengan 57%, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa model yang 
sesuai dan baik adalah model Schaefer. Hal ini sesuai dengan pendapat 
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Harahap et al. (2013), bahwa koefisien determinasi R Square bertujuan untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Besarnya nilai koefisien determinasi adalah berkisar 0≤ R2 ≤ 1, yang artinya jika 
R2 mendekati 1 maka model yang digunakan baik dan sesuai untuk menjelaskan 
pengaruh variabel tersebut. 
 
4.12 Analisis Potensi Ekonomi Lestari 
 Potensi ekonomi lestari adalah nilai maksimum hasil tangkapan yang 
dapat memberikan keuntungan maksimum. MEY perlu dihitung agar aktivitas 
ekploitasi sumberdaya perikanan dapat berjalan sehat dan efisien untuk 
mendapatkan keuntungan yang maksimum tanpa mengganggu proses 
regenerasi atau daya pulih sumberdaya tersebut (Bintoro, 2005). Sebelum 
menentukan perhitungan MEY yang harus dilakukan adalah mengetahui harga 
ikan dan biaya operasional penangkapan ikan layang deles. 
1) Harga Ikan 
Perhitungan harga ikan dapat dilakukan dengan mengetahui produksi dan 
nilai produksi ikan layang deles di PPN Prigi, Trenggalek. Harga ikan layang 
deles di PPN Prigi, Trenggalek pada tahun terakhir 2018 sebesar Rp.9.668 per 
kg atau Rp.9.668.000 per ton. 
2) Biaya Operasional 
Perhitungan biaya operasional diperoleh dari penjumlahan antara biaya 
tetap (fix cost) dengan biaya tidak tetap (variable cost). Biaya tetap meliputi biaya 
penyusutan kapal, mesin, alat tangkap dan biaya perizinan. Untuk menghitung 
biaya penyusutan diperoleh dengan cara menghitung harga barang dibagi 
dengan umur teknis. Biaya tidak tetap yang dibutuhkan seperti kebutuhan melaut 
yakni solar, oli, konsumsi. Perincian biaya operasional kapal per trip dapat dilihat 
pada Lampiran 12. 
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Proporsi hasil tangkapan untuk ikan layang deles berdasarkan nilai 
produksi adalah sebesar 22%. Biaya operasional penangkapan ikan layang deles 
per trip adalah Rp.1.992.500. Jumlah biaya operasi per trip tersebut didapatkan 
dari biaya operasi jenis alat tangkap ikan dalam satu kali trip sebesar 
Rp.9.056.000 dikali dengan proporsi ikan layang deles yang tertangkap. 
3) Perhitungan MEY 
Setelah mengetahui biaya operasional jenis alat tangkap dan harga ikan 
layang deles, maka selanjutnya menghitung potensi ekonomi lestari yang 
dihitung berdasarkan persamaan King (1995), dimana : 
fFAE =     
 
 
   /   
fFAE =    
 .   .8  
 .  8.   
 1.590.656 / 0 000088  
fFAE = 157333,32 trip/tahun  dibulatkan 15.733 trip/tahun 
fMEY = ½ fFAE 
fMEY = 7866,657817    dibulatkan 7.867 
 
Hasil dari perhitungan fMEY dimasukkan ke dalam persamaan y= 
(a*f)+(b*f2) maka akan mengetahui nilai tangkapan ekonomi lestari (YMEY) yakni 
sebesar 7.067 ton/tahun. 
 
4.13  Analisis Bioekonomi 
 Analisis bioekonomi dengan pendekatan secara biologi dan ekonomi 
merupakan satu alternatif pengelolaan yang dapat diterapkan demi upaya 
optimalisasi pengusahaan sumberdaya secara berkelanjutan. Analisis 
bioekonomi ini dapat dilakukan dengan model Gordon-Schaefer. 
 Hasil tangkapan menunjukkan produksi ikan layang deles yang dihasilkan 
mengalami perbedaan pada tingkat upaya tertentu. Pada saat penangkapan 
masih rendah, peningkatan biaya akan mengikuti peningkatan penerimaan usaha 
sehingga mencapai keseimbangan secara ekonomi. Disisi lain upaya 
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penangkapan, total penerimaan diperoleh dari mengalikan harga dengan hasil 
tangkapan, sedangkan total biaya operasional per trip diperoleh dengan 
mengalikan upaya penangkapan dengan biaya penangkapan per trip. 
Keuntungan ekonomi adalah selisih dari total penerimaan dengan total biaya 
untuk melakukan trip penangkapan. Proporsi dari hasil tangkapan pada alat 
tangkap standar adalah 22% yang diperoleh dari nilai produksi ikan layang deles. 
Nilai pendapatan per jenis ikan menurut alat tangkap standard dan total 
pengeluaran per trip pada alat tangkap purse seine. Perbandingan kondisi 
Maximum Sustainable Yield (MSY), Maximum Economic Yield (MEY) dan pada 
kondisi Open Acces (OA) dapat dilihat berdasarkan keuntungan yang diperoleh. 
Adapun tabel perhitungan total penerimaan dan total pengeluaran dapat dilihat 
pada Tabel 14. 
Tabel 14. Perhitungan total penerimaan dan total pengeluaran 
Variabel Aktual (2018) MSY MEY OA 
Catch 
(ton) 
6.001 7.188 7.067 3.728,09 
Effort 
(trip) 
13.757 9.038 7.867 15.308,00 
TR (Rp) 58.020.887.444 69.493.872.676 68.327.285.078 36.043.130.828 
TC (Rp) 27.410.692.560 18.007.852.727 15.674.677.532 36.043.130.828 
Profit (Rp) 30.610.194.884 51.486.019.949 52.652.607.546 0 
 
Jumlah trip yang dapat dilakukan untuk memperoleh keuntungan 
maksimum adalah 7.867 trip dalam setahun dengan perolehan hasil tangkapan 
7.067 ton. Pada kondisi tangkapan maksimum lestari didapatkan jumlah 
penangkapan 9.038 trip dengan perolehan hasil tangkapan sebesar 7.188 ton. 
Sedangkan pada kondisi Open Acces didapat upaya penangkapan sebesar 
15.308 trip dan hasil tangkapan sebesar 3.728 ton. 
 Nilai total pendapatan ketika kondisi penangkapan lestari sebesar 
Rp.69.493.872.676 dan total biaya pengeluaran sebesar Rp.18.007.852.727 dari 
perhitungan tersebut maka dapat diketahui nilai keuntungan yang didapat yaitu 
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sebesar Rp.51.486.019.949. Pada kondisi penangkapan dengan keuntungan 
ekonomi maksimum didapatkan nilai penerimaan sebesar Rp.68.327.285.078 
dengan total pengeluaran sebesar Rp.15.674.677.532 maka didapatkan 
keuntungan sebesar Rp.52.652.607.546. Pada kondisi Open Acces didapatkan 
total penerimaan sebesar Rp.36.043.130.828 dengan total pengeluaran sebesar 
Rp.36.043.130.828 maka didapatkan keuntungan senilai Rp. 0 atau dapat 
dikatakan pada kondisi ini penangkapan tidak mengalami kerugian karena total 
penerimaan sama dengan total pengeluaran, yang artinya usaha penangkapan 
ikan layang deles mengalami titik impas. Adapun keseimbangan bioekonomi ikan 
layang deles dapat dilihat pada Gambar 11. 
 
Gambar 17. Keseimbangan bioekonomi Gordon Schaefer Ikan Layang Deles 
Total pendapatan yang diperoleh lebih besar daripada biaya 
penangkapan yang dikeluarkan sehingga nelayan akan memperoleh keuntungan 
atau profit yang besar sampai dengan titik fMEY. Apabila usaha penangkapan 
masih tetap berlanjut sampai fMSY, maka secara fisik akan diperoleh produksi 
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usaha penangkapan masih tetap besar tetapi secara ekonomis masih tetap 
dilanjutkan ke arah kanan dari titik OA sehingga menyebabkan kepunahan stok 
ikan layang deles. Pemanfaatan sumberdaya perikanan secara lestari perlu 
dilakukan untuk menjaga stok ikan agar tetap lestari, namun upaya penangkapan 
(effort) yang meningkat tiap tahunnya akan berdampak pada jumlah tangkapan 
dan pendapatan nelayan itu sendiri. Menurut Atikah et al. (2013), titik 
keseimbangan akses terbuka ditentukan oleh besarnya biaya produksi serta 
biaya yang dikeluarkan untuk mengeskploitasi sumberdaya ikan pelagis kecil. Hal 
tersebut terjadi karena komponen bahan bakar solar yang porsinya mencapai 
sekitar 50% dari biaya produksi secara keseluruhan. Tingginya harga bahan 
bakar solar yang merupakan komponen terbesar dalam struktur biaya operasi 
penangkapan ikan menjadikan sebagian nelayan sulit untuk mendapatkan 
keuntungan ekonomi dari kegiatan penangkapan yang dilakukan. Menurut 
Rakhma et al. (2012), tidak diperolehnya rente ekonomi disebabkan karena 
nelayan terlalu banyak menyimpan modal dalam usaha perikanan sedangkan 
penerimaannya hanya mampu menutupi biaya operasi. Hal ini sejalan dengan 
teori Gordon Schaefer yang menyatakan bahwa keseimbangan open acces 
ditunjukkan dengan terlalu banyak input dengan sedikit biomassa sehingga 
sumberdaya ikan memiliki sifat akses terbuka, maka stok sumberdaya ikan akan 
dikuras hingga titik terendah. 
Menurut Dhiya et al. (2013), apabila usaha penangkapan berada dalam 
keadaan OA maka akan mengalami kerugian karena upaya penangkapan 
bertambah namun produksi penangkapan sedikit. Pada kondisi Open Acces tidak 
ada batasan bagi nelayan untuk tetap memanfaatkan sumberdaya. Secara 
ekonomi pengusahaan sumberdaya pada kondisi Open Acces tidak 
menguntungkan karena sumberdaya akan habis. Akibat sifat sumberdaya Open 
Acces yang habis maka nelayan cenderung meningkatkan jumlah armada 
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penangkapan maupun upaya penangkapan untuk mendapatkan hasil tangkapan 
yang sebanyak-banyaknya. Hal tersebut tidak efisien secara ekonomi karena 
keuntungan yang diperoleh lama-kelamaan menurun bahkan tidak memperoleh 
keuntungan sama sekali. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
 Kesimpulan peneliti mengenai dinamika populasi ikan layang deles 
(Decapterus macrosoma) di PPN Prigi, Trenggalek adalah sebagai berikut : 
1. Pola pertumbuhan dari ikan layang deles yang didaratkan di PPN Prigi, 
Trenggalek adalah alometrik negatif dengan persamaan hubungan panjang 
berat W=0,0127 L2,80 
2. Laju pertumbuhan ikan layang deles yang didaratkan di PPN Prigi, 
Trenggalek dengan pendekatan metode Von Bertalanffy memiliki persamaan 
pertumbuhan Lt=21,97 (1-e0,44(t+0,68)). 
3. Laju mortalitas total dari ikan layang deles yang didaratkan di PPN Prigi, 
Trenggalek adalah laju mortalitas alami sebesar 0,89 per tahun dan 
mortalitas penangkapan sebesar 0,24 per tahun, sedangkan laju eksploitasi 
sebesar 0,21 per tahun. Upaya rekruitmen tangkapan dengan eksploitasi 
sebesar 0,08 gram per rekruitmen. 
4. Hubungan persamaan model Schaefer  ikan layang deles yang didaratkan di 
PPN Prigi, Trenggalek adalah y= -0,000088x + 1,590656 dan hubungan 
persamaan model Fox adalah y= -0,000093x + 0,440293.  
5. Pendugaan tingkat pemanfatan model Schaefer ikan layang deles yang 
didaratkan di PPN Prigi, Trenggalek adalah nilai jumlah tangkapan lestari 
(yMSY) sebesar 7.188 ton dengan jumlah trip lestari (fMSY) yaitu sebesar 9.038 
trip, jumlah tangkapan yang diperbolehkan (JTB) yaitu sebesar 5.750 ton 
dan tingkat pemanfaatan (TP) sebesar 104%, yang menunjukkan bahwa 
tingkat pemanfatan ikan layang deles termasuk dalam kondisi Over 
Exploited. Sedangkan nilai jumlah tangkapan lestari (yMSY) untuk model Fox 
yaitu sebesar 6.143 ton dengan jumlah trip lestari (fMSY) yaitu sebesar 10.753 
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trip dan jumlah tangkapan yang diperbolehkan (JTB) yaitu sebesar 4915 ton 
serta tingkat pemanfaatan (TP) sebesar 122%, hasil tersebut menunjukkan 
bahwa tingkat pemanfatan ikan layang deles termasuk dalam kondisi Over 
Exploited. 
6. Kondisi keseimbangan bioekonomi ikan layang deles yang didaratkan di 
PPN Prigi, Trenggalek adalah adanya keuntungan senilai Rp. 0 atau dapat 
dikatakan pada kondisi ini penangkapan tidak mengalami kerugian karena 
total penerimaan sama dengan total pengeluaran, yang artinya usaha 
penangkapan ikan layang deles mengalami titik impas. 
5.2 Saran 
Saran dalam penelitian dinamika populasi ikan layang deles (Decapterus 
macrosoma) yang didaratkan di PPN Prigi, Trenggalek adalah diharapkan ada 
penelitian lanjutan mengenai kajian dinamika populasi maupun stok adalah 
penambahan parameter dalam analisis data yaitu tingkat kematangan gonad, 
rasio kelamin agar diketahui musim pemijahan sehingga dapat diduga musim 
penangkapan agar ikan layang deles tetap lestari. Berdasarkan penelitian ini, 
pengelolaan yang dapat dilakukan meliputi pembatasan jumlah unit 
penangkapan yang tidak lebih dari 7230 trip, peningkatan selektivitas alat 
tangkap melalui pengaturan mata jaring dengan ukuran lebih dari 25,5 mm, serta 
pendataan hasil produksi ikan layang deles yang akurat. Sebaiknya dicantumkan 
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Lampiran 1. Alat dan Bahan 
1. Alat 
ALAT 
No Nama Alat Dokumentasi Kegiatan 








































No Nama Bahan  Dokumentasi Kegiatan 
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Lampiran 2. Data Panjang dan Berat Ikan Layang Deles Selama Penelitian 
Tanggal No Panjang Berat Tanggal No Panjang Berat 







































1 20.3 75.20 
 
40 17.2 28.50 
2 20.2 58.20 41 16.3 24.40 
3 22.2 85.40 42 15.3 27.50 
4 13.5 29.30 43 16.4 23.90 
5 16.4 61.20 44 15.5 26.30 
6 19.7 58.30 45 17.4 30.40 
7 20.5 56.30 46 15.3 25.60 
8 20.7 85.50 47 15.5 29.40 
9 17.2 27.30 48 15.7 24.50 
10 16.5 29.40 49 19.2 56.70 
11 16.5 34.30 50 15.4 23.20 
12 16.6 28.30 51 18.2 48.30 
13 17.2 36.40 52 20.5 74.20 
14 16.4 28.20 53 16.6 24.20 
15 15.1 28.30 54 16.5 22.40 
16 15.5 27.40 55 20.1 68.40 
17 21.2 86.40 56 15.6 24.50 
18 15.4 24.40 57 15.5 26.30 
19 15.5 25.30 58 15.1 26.40 
20 21.3 78.50 59 16.2 26.40 
21 20.2 57.50 60 16.7 39.50 
22 15.5 31.20 61 14.5 23.40 
23 15.5 23.40 62 14.6 19.60 
24 14.2 20.20 63 15.3 23.60 
25 16.1 34.50 64 14.6 22.50 
26 15.7 24.60 65 14.5 23.60 
27 16.4 29.90 66 14.7 19.60 
28 21.3 74.40 67 14.9 23.60 
29 16.3 27.20 68 14.6 25.80 
30 14.5 21.50 69 17.2 32.70 
31 15.5 24.50 70 15.5 27.40 
32 20.2 62.40 71 17.4 30.60 
33 16.7 30.40 72 15.4 30.60 
34 17.6 41.50 73 14.7 25.50 
35 16.3 44.50 74 15.3 27.60 
36 18.3 37.70 75 15.6 23.50 
37 19.5 66.40 76 15.7 24.40 
38 15.6 23.50 77 16.5 29.50 
39 19.3 58.40 78 15.5 31.40 
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Lanjutan Lampiran 2. Data Panjang dan Berat Ikan Selama Penelitian 
























































118 16.5 30.50 
80 19.4 54.30 119 16.2 27.60 
81 15.5 32.30 120 16.4 30.50 
82 15.5 37.40 121 16.5 27.40 
83 15.4 35.50 122 16.3 28.60 
84 17.2 36.40 123 17.2 34.50 
85 15.1 28.30 124 15.7 28.40 
86 15.2 39.40 125 16.3 37.60 
87 14.2 34.30 126 16.4 32.50 
88 15.7 31.40 127 15.3 26.60 
89 15.5 30.30 128 15.3 21.50 
90 15.7 30.20 129 15.2 26.60 
91 16.5 32.20 130 14.2 23.40 
92 15.7 28.40 131 16.2 29.40 

























94 15.8 23.50 133 16.6 33.50 
95 16.3 31.50 134 16.2 23.60 
96 15.4 25.40 135 16.3 31.70 
97 15.8 31.50 136 16.3 33.30 
98 16.7 34.30 137 16.5 30.30 
99 17.5 47.30 138 14.3 20.50 
100 15.2 30.50 139 16.3 36.20 
101 16.3 32.40 140 14.2 22.40 
102 15.7 28.50 141 16.2 27.30 
103 14.5 22.50 142 15.5 25.30 
104 16.1 30.40 143 15.7 30.20 
105 16.3 27.40 144 13.2 13.40 
106 15.1 30.30 145 14.3 22.40 
107 13.5 18.20 146 17.1 36.20 
108 14.9 24.30 147 16.5 35.80 
109 16.2 34.40 148 16.7 39.20 
110 15.7 29.50 149 16.8 40.20 
111 15.7 30.20 150 16.4 37.20 
112 15.3 26.60 151 16.3 29.30 
113 15.4 26.70 152 16.1 34.20 
114 16.2 29.50 153 16.4 37.20 
115 15.3 28.50 154 15.3 26.60 
116 16.3 28.40 155 16.8 36.20 
117 16.4 31.30 156 16.5 33.50 
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Lanjutan Lampiran 2. Data Panjang dan Berat Ikan Selama Penelitian 




























































196 16.5 30.40 
158 15.6 30.10 197 16.5 35.40 
159 16.6 32.50 198 17.1 32.50 
160 16.5 34.60 199 16.5 34.50 
161 15.5 33.60 200 16.3 32.40 
162 15.8 33.90 201 16.5 30.20 
163 14.6 24.70 202 15.1 27.30 
164 15.5 29.60 203 15.3 29.30 
165 17.1 38.20 204 16.5 31.40 
166 16.5 32.30 205 15.6 30.20 
167 16.3 37.20 206 15.5 27.30 
168 14.5 26.30 207 15.3 28.50 
169 18.5 40.20 208 15.6 20.30 
170 13.5 30.30 209 15.5 28.40 
171 16.5 36.40 210 14.5 23.50 
172 16.5 36.70 211 15.2 25.40 
173 16.5 32.30 212 17.5 38.40 
174 15.7 33.40 213 15.5 29.30 





















176 17.2 35.40 215 16.6 36.40 
177 15.5 27.20 216 16.6 33.20 
178 14.5 24.30 217 16.5 29.30 
179 16.3 31.30 218 14.4 25.40 
180 16.5 36.30 219 14.5 24.50 
181 18.7 49.20 220 16.2 32.40 
182 16.3 34.30 221 16.5 31.50 
183 16.5 32.30 222 15.3 29.20 
184 16.5 30.40 223 15.5 31.30 
185 15.5 35.20 224 16.2 34.20 
186 16.2 32.30 225 14.5 24.30 
187 16.3 34.30 226 14.5 25.60 
188 16.5 27.20 227 16.1 28.70 
189 16.1 32.40 228 15.5 29.20 
190 17.1 34.60 229 14.2 20.30 
191 16.2 33.50 230 15.2 30.30 
192 15.4 28.40 231 15.2 27.20 
193 15.6 35.20 232 16.1 30.50 
194 16.8 28.30 233 16.2 30.20 
195 15.2 25.20 234 14.1 25.30 
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Lanjutan Lampiran 2. Data Panjang dan Berat Ikan Selama Penelitian 




















































274 15.5 25.40 
236 14.2 22.50 275 16.3 30.40 
237 15.7 29.30 276 14.7 22.50 
238 13.5 22.40 277 15.9 30.60 
239 15.5 31.40 278 16.3 30.50 
240 15.3 22.50 279 16.3 29.40 
241 15.2 28.40 280 15.7 28.40 
242 15.2 28.40 281 16.3 31.50 
243 15.1 30.50 282 16.5 30.70 
244 14.1 28.80 283 14.1 20.60 





























246 15.7 29.30 285 14.5 22.30 
247 14.3 21.50 286 16.7 36.80 
248 15.7 25.30 287 15.7 28.20 
249 14.7 26.20 288 14.3 20.30 
250 14.4 19.30 289 16.1 30.50 
251 14.5 24.30 290 17.5 39.50 
252 15.5 24.30 291 16.4 32.70 
253 16.5 34.50 292 14.7 23.40 
254 15.2 26.30 293 16.7 35.80 
255 15.3 36.20 294 16.9 32.50 
256 16.4 26.30 295 15.7 29.90 
257 15.1 25.80 296 15.3 28.70 
258 15.1 24.60 297 15.3 27.20 
259 16.3 34.20 298 15.5 29.60 
260 17.5 34.50 299 14.3 20.40 
261 17.1 35.40 300 16.1 32.40 
262 16.5 34.30 301 16.5 35.70 
263 14.1 16.20 302 15.3 27.60 
264 16.3 28.30 303 15.7 27.50 
265 16.3 29.40 304 15.3 22.60 
266 17.1 30.20 305 15.5 27.60 
267 16.5 30.20 306 14.2 22.40 
268 15.3 26.40 307 15.8 27.60 
269 16.2 29.40 308 16.4 30.30 
270 16.4 27.30 309 15.7 27.40 
271 16.4 27.40 310 16.5 34.30 
272 14.3 23.50 311 16.2 32.40 
273 13.6 17.80 312 16.8 36.80 
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Lanjutan Lampiran 3. Data Panjang dan Berat Ikan Selama Penelitian 
















313 16.7 41.60 
314 16.8 43.20 
315 14.9 34.20 
316 15.9 34.70 
317 16.6 37.80 
318 16.4 33.20 
319 17.2 37.50 
320 16.5 30.50 
321 15.2 31.40 
322 15.8 28.70 
323 15.7 34.20 
324 15.8 27.30 
325 16.5 37.40 
326 17.2 34.30 
327 16.2 34.50 
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Lampiran 3. Hasil Hubungan Panjang dan Berat 
SUMMARY 
OUTPUT 
        
         Regression Statistics 
       Multiple R 0.999643 
       R Square 0.999285 
       Adjusted R 
Square 0.999283 
       Standard 
Error 0.000765 
       Observations 327 
       
         ANOVA 
        
  df SS MS F 
Significance 
F 
   Regression 1 0.266278 0.266278 454428.4 0 
   Residual 325 0.00019 5.86E-07 
     Total 326 0.266468     
   
         
  Coefficients 
Standard 




95.0% Upper 95.0% 
Intercept 0.012724 0.001463 23.23849 4.58E-71 0.031114 0.03687 0.031114 0.03686972 
Ln Panjang 2,806466 0.000527 674.1131 0 0.354364 0.356439 0.354364 0.356438633 
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Lampiran 4. Frekuensi Panjang dan Berat Ikan 
a. Frekuensi Panjang 
Diketahui :  
N = 327 
Nilai terpanjang = 22,2 cm  
Nilai terpendek = 13,2 cm  
Jangkauan = Nilai terpanjang- Nilai terpendek 
        = 22,2 – 13,2 
        = 9  
Kelas = 1+ 3,3 x Log N  
= 1 + 3,3 log (327)  
=9  
Interval kelas = Jangkauan / Kelas 
           = 9 / 9 
           = 1 
Kelas Panjang Frekuensi 
13.2 14.2 17 
14.3 15.3 72 
15.4 16.4 137 
16.5 17.5 79 
17.6 18.6 4 
18.7 19.7 6 
19.8 20.9 8 
21.0 22.1 3 
22.2 23.2 1 
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b. Frekuensi Berat 
Diketahui :  
N = 327 
Nilai terbesar = 86,4 cm  
Nilai terkecil = 13,4 cm  
Jangkauan = Nilai terbesar - Nilai terkecil 
        = 86,4 – 13,4 
        = 73  
Kelas = 1+ 3,3 x Log N  
= 1 + 3,3 log (327)  
=9  
Interval kelas = Jangkauan / Kelas 
           = 73 / 9 
           = 8 
Kelas Berat Frekuensi 
13.4 21.4 14 
21.5 29.5 144 
29.6 37.6 134 
37.7 45.7 14 
45.8 53.8 3 
53.9 61.9 8 
62.0 70.0 3 
70.1 78.1 3 
78.2 86.4 4 
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Lampiran 5. Pertumbuhan Ikan Layang Deles 
 
a = 7.7529 
b = 0.6471 
  =
 






  = 21.9667    
 =        
 = 0.4353           
         =  0.3922  0.2752          1.038         
         =  0.3922  [0.2752      21.9667 ]  [1.038      0.4353 ] 
         =  0.3922  [0.2752  1.3418]  [1.038   0.361] 
         =  0.3865 
     = 0.6794 
  =  0.6794 
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Lampiran 6. Perhitungan Kurva Laju Pertumbuhan 
Diketahui: 
L∞ = 21.9667 cm 
K = 0.4353 per tahun  
K = 0.0363 per bulan  
t0 = -0.6794 
Ditanya : Lt persatuan waktu 
t Lt t Lt 
0 5.6242 27 21.9665 
1 11.3921 28 21.9665 
2 15.1243 29 21.9666 
3 17.5393 30 21.9666 
4 19.1019 31 21.9666 
5 20.1130 32 21.9666 
6 20.7672 33 21.9667 
7 21.1906 34 21.9667 
8 21.4645 35 21.9667 
9 21.6417 36 21.9667 
10 21.7564 37 21.9667 
11 21.8306 38 21.9667 
12 21.8786 39 21.9667 
13 21.9097 40 21.9667 
14 21.9298 41 21.9667 
15 21.9428 42 21.9667 
16 21.9512 43 21.9667 
17 21.9567 44 21.9667 
18 21.9602 45 21.9667 
19 21.9625 46 21.9667 
20 21.9640 47 21.9667 
21 21.9649 48 21.9667 
22 21.9655 49 21.9667 
23 21.9659 50 21.9667 
24 21.9662 51 21.9667 





   
103 
 
Lampiran 7. Perhitungan Laju Mortalitas dan Eksploitasi 
a. Mortalitas Total (Z) 
Diketahui : 
L∞ = 21.9667 cm 
K = 0.4353 per tahun 
 ̅ = 15.6420    
  = 13.20    
Ditanya : Z 
Jawab :  =
      ̅ 
  ̅    
 
 =
0.4353 21.9667  15.6420 






 = 1.12745 
b. Mortalitas Alami (M) 
Diketahui : 
T = 21.5 0C 
Ditanya : M 
Jawab :  
 = 0.8                                                      
 = 0.8                        .                   .                       
 =  0.88976 
c. Mortalitas Penangkapan (F) 
Diketahui : 
Z = 0.8967 
M = 0,88976 
Ditanya : F 
Jawab : F = Z – M 
F = 1.12745 – 0,88976 
F = 0.2377 
d. Laju Eksploitasi (E) 
Diketahui : 
F = 0.0069 
Z = 1.12745 
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Ditanya : E 








 =  0.2 
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Lampiran 8. Hubungan Laju Eksploitasi dengan Yield per Recruitmen 
a. Yield per recruitment saat ini Diketahui 
Diketahui : 
L∞ = 21.9667 cm 
K = 0.4353 per tahun 
 ̅ = 15.6420    
  = 13.20    
Z = 1.12745 
M = 0,88976 
F = 0,2377 
E = 0,2 
Ditanya : Y/R’ 
Jawab: 








 = 0.3991 
 = (




1   0 2 
0 88976/0.4353
) 
 = 0.48549 
3 
1 +  
= 0.8638 
3  
1 + 2 
= 0.2696 
  




=     /  [1  
3 
1 +  
+
3  
1 + 2 
 
  




= 0 2  0.3991  88   / .     [1  0.8638 + 0.2696  0.0295] 
 
𝑅 
= 0 08 
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Lanjutan Lampiran 9. Hubungan Laju Eksploitasi dengan Yield per Recruitmen 
E Y/R' m U E.U^(M/K) 1+m 1+2m 1+3m 
  
 +  
 
   
 +   
 
  
 +   
 
0 0,000 0,489 0,399 0,000 1,489 1,979 2,468 0,804 0,242 0,026 
0,05 0,003 0,465 0,399 0,008 1,465 1,930 2,394 0,817 0,248 0,027 
0,1 0,006 0,440 0,399 0,015 1,440 1,881 2,321 0,831 0,254 0,027 
0,15 0,009 0,416 0,399 0,023 1,416 1,832 2,248 0,846 0,261 0,028 
0,2 0,012 0,391 0,399 0,031 1,391 1,783 2,174 0,860 0,268 0,029 
0,25 0,014 0,367 0,399 0,038 1,367 1,734 2,101 0,876 0,276 0,030 
0,3 0,017 0,342 0,399 0,046 1,342 1,685 2,027 0,892 0,284 0,031 
0,35 0,019 0,318 0,399 0,054 1,318 1,636 1,954 0,908 0,292 0,033 
0,4 0,021 0,294 0,399 0,061 1,294 1,587 1,881 0,926 0,301 0,034 
0,45 0,023 0,269 0,399 0,069 1,269 1,538 1,807 0,943 0,311 0,035 
0,5 0,025 0,245 0,399 0,076 1,245 1,489 1,734 0,962 0,321 0,037 
0,55 0,026 0,220 0,399 0,084 1,220 1,440 1,660 0,981 0,332 0,038 
0,6 0,028 0,196 0,399 0,092 1,196 1,391 1,587 1,001 0,343 0,040 
0,65 0,029 0,171 0,399 0,099 1,171 1,342 1,514 1,022 0,356 0,042 
0,7 0,030 0,147 0,399 0,107 1,147 1,294 1,440 1,044 0,369 0,044 
0,75 0,030 0,122 0,399 0,115 1,122 1,245 1,367 1,067 0,384 0,047 
0,8 0,030 0,098 0,399 0,122 1,098 1,196 1,294 1,091 0,400 0,049 
0,85 0,029 0,073 0,399 0,130 1,073 1,147 1,220 1,115 0,417 0,052 
0,9 0,028 0,049 0,399 0,138 1,049 1,098 1,147 1,141 0,435 0,055 
0,95 0,027 0,024 0,399 0,145 1,024 1,049 1,073 1,169 0,456 0,059 
1 0,026 0,000 0,399 0,153 1,000 1,000 1,000 1,197 0,478 0,064 
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Lampiran 9. Data Jumlah Trip Tiap Alat Tangkap di PPN Pigi, Trenggalek  












2009 11954 554 989 1455 4499 19451 
2010 5344 509 803 1098 4572 12326 
2011 14435 642 623 1054 3416 20170 
2012 14950 503 48 1827 4531 21859 
2013 10779 976 390 1906 8368 22419 
2014 9.915 516 138 1.778 3.455 14.802 
2015 11.228 890 969 1.072 6.768 20.927 
2016 2.674 498 242 1.668 7.662 11.744 
2017 8.787 614 740 1.356 2.761 14.258 
2018 13.664 601 316 1.291 2.991 18.863 
Jumlah 103.730 6.303 5.258 14.505 49.023 176.819 
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Lampiran 10. Proporsi Tiap Jenis Alat Tangkap di PPN Prigi 2018 
No Jenis Ikan Catch Nilai Produksi (Rp) Proporsi (%) 
1 Alu-alu 0,009 73.746,00 0 
2 Ayam-ayam 6,872 49.911.336,00 0 
3 Bawaal 0,451 3.796.518,00 0 
4 Cakalang 222,755 3.370.951.415,00 1 
5 Cucut lanyam 0,061 1.009.855,00 0 
6 Cumi-cumi 28,469 574.703.703,00 0 
7 Gulamah 1,613 31.943.852,00 0 
8 Julung-julung 5,016 49.849.008,00 0 
9 Lemadang 13,949 225.262.401,00 0 
10 Kembung 14,779 251.553.359,00 0 
11 Kwee 0,149 4.000.948,00 0 
12 Kekek Jawa 16,261 81.044.824,00 0 
13 Layur 292,238 4.585.214.220,00 2 
14 Lemuru 1107,542 5.665.077.330,00 3 
15 Layang Deles 5911,109 57.148.601.812,00 22 
16 Layang Anggur 380,126 4.391.595.678,00 2 
17 Layang Benggol 332,917 4.759.714.349,00 2 
18 Layaran 0,337 5.270.680,00 0 
19 Pari Kembang 0,602 6.499.794,00 0 
20 Peperek 57,458 226.729.268,00 0 
21 Pari Kelelawar 2,792 28.028.888,00 0 
22 Selar 6,277 27.254.734,00 0 
23 Setuhuk Hitam 0,248 5.236.768,00 0 
24 Slengseng 134,02 1.620.301.800,00 1 
25 Sunglir 8,657 172.966.860,00 0 
26 Selar Komo 3,304 31.394.608,00 0 
27 
Tuna 
Madidihang 50,578 1.049.999.280,00 0 
28 Tenggiri 1,689 69.960.069,00 0 
29 Tongkol Lisong 18299,94 122.902.383.608,00 48 
30 Tongkol como 95,485 1.244.265.035,00 0 
31 Tongkol Krai 244,073 2.516.880.776,00 1 
32 Teri 10,56 49.800.960,00 0 
33 Tembang 1482,346 6.789.144.680,00 18 
34 Talang-Talang 0,444 3.196.800,00 0 
35 Tenggiri Papan 0,444 2.758.572,00 0 
36 Kenyar 1,361 17.748.801,00 0 
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Lampiran 11. Biaya Operasional Nelayan PPN Prigi, Trenggalek 
Biaya Operasional 
Tetap Tidak Tetap 
Penyusutan  Solar Rp. 4.056.000 
Kapal Rp. 800.000.000 Oli Rp. 250.000 
Mesin Rp. 8.500.000 Konsumsi Rp. 1.000.000 
Pukat cincin Rp. 45.000.000 Total/trip Rp. 5.306.000 
Perawatan  
Kapal Rp. 40.000.000 
Mesin Rp. 55. 000.000 
Pukat cincin Rp. 25.000.000 
Administratif  
Ijin Usaha Rp. 1.558.000 




Biaya Tetap Rp. 3.750.000 
Biaya Tidak Tetap Rp. 5.306.000 
Total Keseluruhan Rp. 9.056.000 
Proporsi 22% Rp. 1.992.500 
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Lampiran 12. Dokumentasi 
No Keterangan Gambar 

















panjang dan berat 
ikan layang deles. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
